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PRA KATA 

Bagian proyck Pengkajian dan Pemhinaan ilai-nilai Budaya (P2NB) DKI 
Jakarta ya ng tclah mcnggali Jan mcncctak naskah-naskah kchudayaan dacrah DKI Jakarta 
dcmi nilai-nilai luhur huda~ a ban gsa dalam rangka mcmpcrkuat rcngha)atan. dan 
pcngamalan pancasi la dcmi tcrcapainya kctahanan NasiDna l di bidang so -ial Budaya. 

Pad a tahun anggaran I '0Y5/ 1996 Bag ian rroyek dan Pcmbinaan Nilai-Nilai 
Bud a) a DKI Jakarta mcncctak na-.kah hasil rcnclitian tahun 199-t/ 1995 yang hc1judul : 

"Perscps i tcntang ctos kc1ja kaitannya dcngan nilai kcbudayaan masyarakat di 
Kclurahan Ciracas Kccamatan Ciracas Jakarta Timur O.K. I. Jakarta".-

Dcngan ditcrhitkann) a huku ini. tak lupa kami mcngucapkan banyak tcrima 
bsih atus bantuan dan bimbingan Bapar.. Dircklllr Ditjarahnitra. Barak Guhcrnur KDKI 

· Jakarta bcscrta aparatn) a. Barak pcmimpin Proyck Pcngkajian dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya pusat. Bapak Kcpala Kanwil Dcpclikbud OK! Jakarta dan se luruh Tim pcncliti 
sc rta scmua pihak yang telah bcrrcran scrta schingga bcrhasilnya penerbitan buku ini. 

Sudah barang tentu buku ini masih tcrdapat beberapa kekurangan bai k isi maupun 
penyajian, untuk itu saran yang bersifat membangun clari semua pihak sangat kami 
harapkan. 

Mudah-mudahan buku ini bcrmanfaat bagi kita semua. 

Jakarta, Juli 1995 
Pemimpin Bagian Proyek P2NB 

DKI Jakarta, 

Drs. H. HASAN MOCH.TOHA 
NIP.I30440460. 
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KATA SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA YAAN 

DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 

I. Bah\\'a huuay ~1 bangsa mcrupakan kckayaan sckaliguo- merupakan jati diri bagi 
hangsa yang bcrsangkutan. Khasanah budaya bang ·a Indonesia scdcmikian tinggi. 
haik kc luhurannya. mcrupakan kckayaan yang harus dipclihara . dilcstarikan dan 
diwariskan kepada gcncras i hcrikLllll) a. 

2. Salah satu pendekatan untuk mewujudkan hut ir I diatas adalah mcnuli s dan atau 
mcm bukukannya untuk kcmudian d isebarkan. 

3. Oleh karen a itu say a hargai dan sam hut baik kcgiatan Bag ian Proyck Pcngkajian dan 
Pcmbinaan Nilai- il ai Budaya (P2N 8 ) DKI Jakarta yang menerbitkannaskah yang 
menggambarkan ," Perscpsi tentang ctos kctja kai tannya dengan nilai Kebudayaan 
masyaraknt di Kelu rahan Cirm:as Kecamatan CiracasJakartaTimur D. K.I. Jakarta",-

4. Saya memahami bahwa materi dari naskah buku tersebut masih jauh dari pada 
lengkap dan sempurna. Oleh karena itu setiap upaya dari manapun datangnya dan 
bermak ud menyempurnakan ,jelas akan disampaikan terima kasih dan penghargaan. 

5. Akhirnya scmoga penerbitan naskah ini mencapai tujuannya. 

Jakarta, Medio Juli 1995 

Drs. H. KUSNAN ISl\IUKANTO 
NIP. 130 11 9036 
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B.AB I 

PENDAHULUAN 

1.1 . Latar bclakang 

Dunia ini dibangun di atns cucuran kcringat kaum pekc1ja. Dcmikianlah keringat 
mcrcka tclah membasahi semua lam bang kemegahan pcradaban . Semen tara itu hila tc1jadi 
reses i atau kebangkrutan ekunumi. kaum peke1ja juga yang harus menebusnya. Mereka 
"dilempar" keluar pabrik tak ubahnya ~eonggok sc krup yang tak lagi herguna. Pcndekn) a 
kaum pekc1ja telah menjadi lambang dari ironi bcsar. Mereka menciptakan kemakmuran, 
tctapi tak puas mengenyami mcrcka mcmhangun peradaban yang mcgah. tctapi harus 
tinggal eli sudut yang paling kclam (Aswab Mahasin. 1976: 2) 

Kenyataan tersebut dapat dilihat pada pruyek-proyek bangunan yang bertingkat 
tinggi, penggali saluran telpuu. li strik, air minum. bahkan pembuat jalan yang beraspal 
hotmik dimana para pekerja tidak akan menikmati proyck-proyek tersebut. 

Sementara para pegawai negeri pada umumnya mengurus peke1jaan setiap hari 
hingga sore hari. Ada yang mendapat pekerjaan banyak sekali , semcntara yang lainnya 
hanya membaca koran, mondar-mandir (hilir-mudik) diruang belakang sambi l memikirkan 
nasibnya yang belum berubah. 

Sedangkan para karyawan swasta lebih tekunnya bekerja scperti tidak henti­
hentinya, khususnya di pabrik-pabrik yang memberlakukan ke1ja 3 lapis (si.stem shifft ). 
Mcreka itu bagaikan mesin . Sementara karyawan lainnya yang bekerja di perkantoran , 
apalagi di gcdung-gedung bertingkat berpenampilan rapi , memhuat suasana tersebut 
seperti suasana yang ada di ceri ta film. 

Yang membuat manusia itu menjadi manusia dan dapat dibedakan dengan hewan 
adalah kc1ja . Manusia mulai n;enghasilkan sarana-sarana ·untuk hidup. Oleh karena 
man usia menghasilkan sarana-sarana untuk hidupnya, maka man usia secm·a tidak langsung 
menghasilkan eksistensinya materialnya sendiri. Disinilah menghasilkan kebudayaan. 
Cara man usia menghasilkan sarana-sarana untuk hidupnya, pertama-tama tergantung Jari 
sifat sarana-sarana hid up yang tersedia dan harus diperbanyak (L. Lacyendecker. 1983: 245). 

Bila dilihat dari perspektif sejarah, kemajuan bangsa Eropa (Barat) dimulai dari 
Revolusi Industri , khususnya waktu ditemukan mesin uap oleh James Watt sekitar abaci 
XVIII (sekitartahun 1769) eli Inggris (J .B. Wahyudi, 1992: 2). Mcsin uap ini dipasang pad a 
lokomotif. kapal. mes in -mesin pabrik yang mempunyai dampak yang luas terhadap sistcm 
transportasi darat dan !aut. dan teknologi produksi industri (Moc htar Luhis. 1985: 1-2). 
Mesin uap j uga Japat memassalkan produksi dihanui ng tenaga man usia. a tau tenaga kincir 
angin maupun tenaga air. 

Kcmajuan masyarakat Eropa tidak terlepas dari masyarakat Islam (bangsa Arab) 
yang pernah menguasa i llmu pcngctahuan . khususnya pada masa Dinasti Uma\'vah vaJH! 
hcrpusat di Andalusia (Spanyo l. sekarang) dan Dinas ti Ahh:bsiyah ( lrak. sckaJ:;ngJ ;1;1d; 
tahun 1\'aktu Eropa m::~sih "gclap··. Par:1 pujangga Islam mcncJjem::~hkan pengctahu ::~ n dari 



hahasa Roma\\-i. Yunani. Persia. Hindu ke dalam hahasa Arah. Oleh karena itu muncullah 
Universitas (Perguruan Tinggi) schagai puisat ilmu pcngctahuan: dan para pe l ajar dari 
Eropa ban yak yang datang ke negeri-negeri Islam pada masa itu (A. Latif Osman, 1975: 
56; Ian Roxbormigh. 1986: 9) . 

Akan tetapi menurut pandangan sosio log kondang yaitu Max Weber. kemajuan 
hangsa Eropa dilandasi oleh ctika protcstan. aliran Calvin (Calvinisme). Menurut Cah in 
dan para pcngikutnya-sctelah mereka mcmutuskan diri dari gcreja mcnegaskan ball\\ a 
yang terpenting adalah kcsauaran indi\ iclu dan penar~iran individu tcrhaJap B ibcl ( lnjil ). 
clan menolak Jalih bahwa lianya gcrcj a 'aja yang bcrhak mcnafsirkan Bibcl. Cah·in 
mcmang mcnganggap man usia tclah ditakdirkan. tapi hanya hcberapasaja;. nk ni -gulonga n 
terpilih yang akan masuki sorga. Tidak ada cara lain untuk mcngctahui lebih dahulu apakah 
sescorang itu akan terpilih atau ticlak . Doktri n tcologi~ ini menurut Weber mengakibatbn 
kekhawatiran yang mcndalam antar pcngikut Cah·in. Karc na itu. untuk mcngurangi 
kekhawatiran ini dan meyakinkan diri mercka bahwa mcrcka bcrusaha bcrtingkah l::!ku 
seolah-olah benar-benar tcrpangg il. Ini bcrarti. pcrtama-tama mclakukan pcngaturan 
kehidupan seha1i -hari sccara sistcmati s, termasuk usaha-usaha ekonomi. Askcthismc dan 
dorongan yang timbul karen a kekhawatiran yang mcndalam untuk menunjukkan lambang­
lambang duniawi clari yang Rahmat Tuhan ini tclah menycbabkan tcrjaclinya ak umul asi 
modal dan perkembangan ekonomi yang cepat (Ian Roxborough, ibid: 2-3). Dari semang at 
inilah atau etos kerja inilah mcnimbulkan Kapitali sme . 

Lain halnya masyarakat Jepang ynag mcmpunyai etos kerja tinggi scperti halnya 
masyarakat .Eropa. Menurut Robe11 Bellah ctos kerja masyarakat Jepang dilandasi olch 
"agama Takugawa" yang mcngandung elemen untuk mendorong munculn ya sebuah 
ideologi yang pada waktu itu (Restorasi Meiji ) sanggup mengadakan perubahan ekonomi 
yang besar, yang disponsori oleh pemerintahnya. Adalah kclas menengah Samurai yang 
terdiri dari pejabat aristokrat, dan bukannya para saudagar, yang merupakan pcndukung 
dari semangat ekonomi bai-u (Bell ah, 1992: 256-257). 

Tulisan ini akan membahas tentang "Persepsi Etos Kerja ; Kaitannya dengan nil ai 
budaya masyarakat di Kelurahan Ciracas, Kecamatan Ciracas, KotamadyaJakarta Timur". 

Alasan pemilihan lokasi tersebutdijadikan sebagai daerah penelitian, pertamaadalah 
bahwa Kelurahan Ciracas memenuhi syarat berdasarkan Turn of Refrence (TOR) yaitu 
daerah yang masih ban yak penduduk aslinya (masyarakat Betawi). Kedua adalah Kelurahan 
Ciracas merupakan salah satu daerah industri untuk wilayah kotamadya Jakarta Timur 
setelah kawasan industri Pulo Gadung. 

Kelurahan Ciracas merupakan salah satu dari lima kelurahan yang ada dalam wi I ayah 
Kecamatan Ciracas. Letak wilayah Kelurahan Cirm:as ini di sehelah selatan dnri Terminal 
bus luar Kota "Kampung Rambutan" 

Adapun batas \vilayah Kelurahan Ciracas secara geogralis yang luasnya 393,30 Ha 

sehagai bcrikut: · 

Sehelah Utara 

Scbclah Sdatan 

2 

Kdurahan Susukan Jan Kdurahan ·Ramhutan 

Kclurahan K..:lapa Dua Wctan dan Kclur:~han Pckaynn 



S~hdah Bar~n 

Sebclah Timur 

Jalan Ra) a Bogm/Kclurahan Cijantung 

Jalan Tol Jagorawi/Kelurahan Cipayung. 

Jumlah penduduk Kclurahan Ciracas herclasarkan Laporan Kelurahan Ciracas tahun 
1993/1994 tcrcatat 34.055 jiwa, yang terdiri dari 17.1961aki-laki. dan 16.!l59 p~rempuan . 

Merckan tinggal dan menychar eli I 0 Rukun Wilayah a tau 144 Rukun Tctangga. 

Adapun mat a pcncaharian pcnduduknya yang paling dominan adalah pctani/pcdagang 
schanyak 3.2.\0 orang. Sedangkan lainnya aLialah huruh 2.62.:1 orang. Pcga\vai Ncgcri Sipil 
2.220 orang. ABRI 1.-+ 13 orang. dan lain- lai n adalah 606 orang. 

t\kngcnai tingkat pcndidikan pcnLiuduknya. tidak tcnnuat dalam lapornn tahunan 
terse hut. ) ang tcrmuat ada lah sarana pendidikan yaitu mul ai dari Taman Kanak-kanak 
(TK) sampai Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (S L TA). Jumlah Taman Kanak-bnak 
scbanyak I 0 buah. SD I 0 buah. SL TP Ncgeri 3 huah d:m swasta I buah. SL T A Ncgeri I 
buah dan swastajuga I buah. Scdangkan sekolah (Islam) ataujuga scring disc but Madrasah 
be1jumlah 5 buah. 

Pcngertian Etos Kerja adalah sebagai pandangan hidup khas suatu golongan sos ial 
clalam kcgiatan melakukan scsuatu (Kamus Um um Bahasa Indonesia, 1988: 237-428). 

' Etos, menu rut Geertzadalah sikap yang menclasarterhadapcl iri dandunia yangdipancarkan 
hid up. Etos mcrupakan aspek evaluatif yang bersifat menilai (Tautik Abdulah, 1982: 3 ). 

Bagaimana etos kc1ja masyarakat di luar masyarakat Eropa, dan Jepang seperti 
halnya masyarakat Indonesia yang heterogen itu, ataupun masyarakat Jakarta yang 
mcrupakan Miniatur Indonesia. Ada anggapan bahwa masyarakat Indonesia etos kerjanya 
tidak sekcras masyarakat Eropaatau Jepang. Tuduhan semacam ini tidak seluruhnya benar. 
Karena hcberapa pcneliti sepcrti Geertz dalam mend iskripsikan masyarakat sant ri di 
Majokuta maupun Tabanan di Bali justru mendukung bahwa etas kerja masyarakat 
terse but cukup tinggi (GcertL, 1977). Begitu juga masyarakat Minang yang mempunyai 
jiwa merantau. mempunyai etas kcrja yang tinggi. 

Begi tujuga halnya masyarakat perantau yang acladi Jakarta, etos kerjanya tinggi. Hal 
ini disebabkan sudah mcnjacli pangg ilan nurani manusia. Artinya bahwa manusia yang 
diran tau orang harus kerja keras. Karcna bi la tidak ke1ja keras, pasti akan menjadi sampah 
mayarakat, seperti menjadi pcnjahat, ge landangan. pengcmis. dsb. 

Seclangkan masyarakat Betawi menurut sinyalemen sementara orang etos kerjanya 
kurang ulct, kc ras, dibandingkan para pendatang (pcrantau) ticlak semuanya henar. Karena 
da lam penelitian ini ditemukan mcrcka itu ada yang beke1ja eli sektor industri , pegawai 
negeri. bahkan ada eli sek tor informal. scpcrti s'upir. tukang "ojcg". pcdagang. dsh. 

1.2.1\Iasalah 

Dalam GBHN 1993 d11syaratkan hah\\ a salah satu ILIJuan dan sas:1ran Pcmhangunan 
Lima Tahun Kccnam adalah mcnumbuhkan sikap kcmandirian Lialam diri manusia dan 
masyarakat Indones ia melalui pcningkatan pcran serta. ci'isicns i dn produktifitas raky:ll 
dalam rangka mcningkatkan t::~r:li · hid up. k~ccrda~an dan kc~cjahtcraan lahir lxllin . 



Untuk menumbuhkan "sikap yang mandiri" itu ditentukan kualitas sumber daya 
manusia yang dapat dipertanggung jawabkan dalam bidang ketenaga ke1jaan. Dengan 
sumberdaya yang berkualitas itu, diasumsikan akan tecipta etos ke1ja setiap indi vidu yang 
langs ung maupun tidak langsung terlibat dalam pembangunan. 

Permasalahan yang dibahas dalam pene liti an ini adalah seberapa jauh etos ke1ja 
masyarakat di 0 K1 Jakarta dan khususnyadi \Vii ayah Kclurahan Ciracas dalammend ukung 
keberhasi lan pe mbangunan bila dikaitkan dengan sistem nilai budaya yang berlaku. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bert ujuan untuk menggali sistem budaya masyarakat di 
Indone~ia yang bcrpengaruh pada sikap dan mentalitas pcndukung suatu kcbudayaan. 
Umum nya masyarakat Betawi banyak dipengaruhi oleh sistem nilai budaya Is lam. 
Dengan demikian kebanyakan masyarakat Betawi yang mcrupakan pcnduduk asli Jakarta 
dalam mata pencahariannya aclalah berdagang. Hal itu scjalan dengan met ode pcnyebaran 
agama Islam eli Indonesia melalui jalur perdagangan. Hanya sejak jaman Ordc Baru. 
masyarakat Betawi mulai bergeser mata pencahariannya, seperti menjadi pegawai ncgeri. 
karyawan swasta, sektor info1mal dan sebagainya. 

1.4. Ruang Lingkup 

Penelitian "Perseosi Tentang Etos Kerja: Kaitannya dengan budaya masyarakat eli 
Kelurahan Ciracas" ini dabatasi pada lingkup persepsi masyarakat Khususnya sasaran 
pada pegawai negeri, termasuk guru, ~aryawan swasta, dan juga sektor infom1al. 

1.5. Mctode Penelitian 

Penelian ini besifat deskriptis anal isis dengan pendekatan kuanti tati f dan kualitatif. 
Teknik yang digunakan dalam menjaring data dilakukan melalui wawancara secara 
mend a! am (dep interviuw) terhadap beberapa tokoh masyarakat yang dianggap mengetahu 
perusahaan tersebut. Data kuantitati f diperoleh melalui wawam:ara berstruktur. Wawancara 
berstruktur menggunakan daftar pertanyaan (interviuw schadu l) dilakukan tcrhadap 
sej umlah responden yang dipililih secaraacak(rendom sampling). Un tuk melengkapi data 
dan informasi yang berkenaan dengan tema penelitian ini , kamijuga melakukan wawancara 
sambillalu. Disamping itu pula kami menggunakan studi kepustakaan untuk melengkapi 
data-data yang diperoleh dari wawancara dan juga menggunakan teknik pengamatan 

(observasi) . 

1.6. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar isi naskah ini dibagi menjadi lima bab. 

Bab I Pendahuluan mcmuat latar helakang. mas:~lah . tuju:~n penclitian . ruang 

lingkup. metode. dan sitematika penulisa!) . 

4 



Bab 11 hcrisi tcntang hchcrapa fakh>r yang mcmhcntuk/rncrnpcngaruhi dos k..:rja. 
pengcrtian etos kerja. faktor kcsejarahan. faktor geogralis. dan faktor jiwa pcrantau 
(cmigrasi). 

Bab IJI mcmuat keheradaan kctenaga kerjaan di DKI Jakarta, sepcrti Pegawai 
Negeri (Birokrasi). Pcgawai Swasta. dan juga tenaga kerja di ~ektor infom1al. 

Bah IV rncmual tentang Pcrnhangunan Ekonomi clan ctos kerja yang meliputi 
pernhangunan ckonomi saal ini . dan juga kondisi kcscjahtcraan karyawan haik pcgawai 
ncgcri . maupun pegawai swasta. 

AJapun Bah Y yang mcr:upakan bah pcnutup hcrisi kc~impulan dan saran-saran. 
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BAB II 

BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ETOS KERJA 

2.1. . Pengertian Etos Kerja 

Etos kcrja bcrasal uari dua kat a) aitu etos dan ke1ja. Etus berasal uari kat a Yunani 
ethos. Mcnurut salah satu kamus lnggris- lnuoncsia. ethos be rani jiwa khas suatu ban gsa 
(John M. Echols dan Hasan Shadily: 19R3:2 19). Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia. 
ethos bennakna pandangan hid up yang khas ~uatu golongan sosial ( 1988:237 ) . ..Scdangkan 
kata "ke1:ja" diartikan sebagai kegiatan mclakukan sc ·uatu ( 1988:428). Dengan demikian 
ctos kc1ja adalah scbagai jiwa hid up suatu bang sa a tau pandangan hidup yang khas suatu 
golongan so.·ial dalam kcgiatan melakukan sesuatu. 

Pengkajian tentang etos ke1ja pada dasarnya dikaitkan dcngan kemajuan suatu 
bangsa yai tu mcnjadi bangsa yang modern atau masyarakat industriali s. Bahasa 
sederhananya adalah bahwa majunya masyarakat Eropa (Barat) dan Jepang ditunjang oleh 
ctos kerj a tinggi. Dalam hal ini Geertz melihat bahwa etos kerja merupakan sikap yang 
mendasar terhadap diri dan dunia yang dipancarkan hidup {Taufik Abdullah, 1982: 3). 

Max Weber melihat kemajuan bangsa Eropa dilandasi olch semangat etika 
protcstan aliran Calvinisme. Menurut Calvin dan para pengikutnya setelah mereka 
memutuskan dari gereja katolik-menegaskan bahwa yang penting adalah kesadaran 
individu dan penafsiran indi vidu terhadap Bibel (Injil), dan menolak dalih ba.hwa hanya 
gereja saja yang berhak menafsirkan Bibel. Calvin memang menganggap manusia telah 
dita~dirkan. tctapi hanya beberapa saja yakni golongan terpilih yang akan mcmasuki 
sorga . Tidak adacara lain untuk mengetahui lcbih dahulu apakah scseorang itu tcrpil ih a tau 
tidak. Doktrin teologis ini menurut Weber mengak ibatkan kekhawatiran yang mendalam 
para pengikut Calvin. Karcna itu untuk mcngurangi kekhawatiran ini dan meyakinkan diri 
me reb bahwa mereka bcnar-henartennasuk golongan terpilih. mereka berusaha bertingkah 
laku seolah-olah benar-bcnar terpanggil. Ini berarti. pertama-tama melakukan pengaturan 
kchidupan schari-hari secara sistematis. termasuk usaha-usahaekonomi, untuk menccgah 
se tiap jenis kemalasan a tau kcsembronoan . Askestisme dan dorongan yang timbul karen a 
kekhawatiran yang menclalam lambang-lambang duniawi dari rahmat Tuhan ini , telah 
menyebakan tc1jadinya akumulasi modal dan perkembangan ekonomi yang cepat (ian 
Rox borough. 1986: 2-3). 

Tesis Weber itu menjengkelkan peneliti katolik terkemuka yaitu Lengki. 
scbagai mana dikutip oleh Taufik Abdu lah ( 1982: 16). Alasannya adalah bahwa penelitian 
Weber fokusnya bahwa eli Jerman yang scbagian besar para pemimpin pcrusahaan. 
pcmilik moda l. dan personil tcknis clan komcr~ ial tingkat atas adalah oran!!-oran\! 
protcstan. hukannya katolik. menurut pcneli tian Katolik itu bal11\·a masa lah "c tik~ 
Protcstan" itu sudah wktunya mempcrolch "moratorium". istiraliat. 

Lain halnya Robert N. Bellah melihat kcmajuan hangsa Jepang didukung okh 
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ctika ~amurai yang bcrdasarkan dalam "reli!!i " Toku!!awa. A<.lalah kclas samurai van!! 
dapat menimbulkan perubahahn ekonomi y;ng besar~ yang disponsori oleh pcmerintah 
masa Meiji Tokugawa. Dalam menggambarkan etika Samurai . Bellah menguraikan 
tentang aturan rumah Samurai Iwasaki : pendiri Mitsubishi yaitu: 

I. 

2. 

3. 

Jangan disibukkan oleh urusan-urusan kccil. tetapi arahkanlah 
manajemen perusahaan besar. 

Sekali kamu memulai suatu usaha pastikan kamu bcrhas.il. 

Jangan melibatkan diri dalam usaha-usaha spckulatif. 

wawasan kcpada 

4. Jalankan semua usaha dengan berpcdoman pada kcpentingan nasional. 

5. Janga'h pcrnah mclupakan scmangat murni dan makoro. 

6. Jadilah peke1ja kcras yang ngahari dan yang sela lu mempertimbangkan kepentingan 
orang lain. 

7. Pakailah pegawai yang tepat. 

8. Perlakukanlah pegawaimu dengan baik . 

9. Bersikaplah berani dalam memulai usaha tapi teliti dan hati-hatilah dalam 
melaksanakannya (Robert Bellah : 1992: 256-257). 

Inti etos kerja masyarakatJepang adalah mengabdikan kepada raja ( Kaisar ). Jika 
seseorang ayah menentang raja, anak yang tabu kew~ibannya akan meninggalkan orang 
tuanya dan mengikuti raja. Inilah kelaatan kepada orang tua dalam bentuknya yang 
tertinggi (Robert N. Bellah, ibid : 113) 

Seorang psikolog mengemukakan bahwa mereka atau kelompok sosial tertentu , 
kelompok keagamaan tertentu itu sudah terjangkit o leh "virus" . yang disebut n Ach (nee<.l 
for Achievement, kebutuhan untuk meraih basil a tau prestasi) yang merupakan dasar dari 
etos kerja: dan ini menghasilkan bahwa derajat mereka lebih tinggi dari orang-orang lain 
yang ada diselcitar mereka, dan bahwa dengan suatu cara tertentu , merekalah yang 
memegang kunci keselamatan yang mungkin bukan saja untuk mereka sendiri, tetapijuga 
bagi orang lain (David C. Meclellend , tt : 12). 

Menurul Me Clelland, agar supaya etos kerja masyarakat itu menjadi tinggi, 
hendaknya ditanamkan perasaan minmitas yang ketal, dan juga doktrin agar mereka dapal 
menganggap dirinya lebih unggul dari yang lain. Sehingga meningkatkan n Achnya. Jika 
tidak demikian, maka alternatif lainnya melalui proses penanaman ilmu pengetahuan 
(proses pendidikan) atau pelatihan. Dengan pendidikan tcrsebut, dapat membentuk diri 
menjadi produktif dan inovatif. Ilmu pengetahuan sekurang-kurangnya telah menjadikan 
informasi-informasi yang diperlukan orang-orang yang secara sadar ingin menambah 

daya dorong kearah modernisasi. 

2.2. Faktor Kesejarahan 

Kalau kita mempcrhatikan ajaran agam~ (Islam khususnya) maka dalam kitab 
suci Al-Qur'an (surat Albaqaroh ayat 30) dikatakan bahwa manusia pertama berasal dari 



Adam. Ini berarli pada d:.barn ya man usia itu sama. l\lanusia di dunia ini berasal dari s'atu 
keturunan yang akhirnya bcrkcmbang dan berkelana kc daerah-d:J.erah yang masih kosong , 
lambat laun akhirnya manusia itu berinteraksi satu sama lain dan membentuk satu 
komunitas clan menjadi satu masyarakat. 

Pada ~1asa purbakala. ketika man usia hanya clapat mcmenuhi kehutuhan hidup 
yang pokoknya saja. seperti pangan. ketika itu kemakmuran masih snngat renclah . 

Kcmakmuran i.tu kemudian bertamhah maju. dit.laerah yang satu lcbih capat dari 
pada di daerah yang lain. Adakalanya pula kemakmuran ittlmcrosot dengan sangat dan 
baru hcrahad-abad kemudian dapat pulih kembali. 

Dilihat dari sistem ekonominya. (mata pencaharian) maka masyarakat yang 
paling tua aclalah masyarakat yang sistem ekonominya bermata pcncarian bcrburu dan 
meramu (hunting and gathring). Masyarakat semacam itu masih terdapat eli pulau Irian 
Jaya. yaitu masyarakat yang hid up eli dacrah rawa-rawadi pantai Irian Jay a ( Koentj araningrat, 
19g6: 359). 

Tingkat mata pencarian berikutnya adalah pertanian. seperti masyarakat yang 
tinggal di lembah-lebah sungai Nil (Mesir). Euphrat dan Tigris (!rak). Di claerah tersebut 
tumbuh pcradaban yang tinggi sepcrti kerajaan Fir'aun dan Babylonia (Wasseling dan K. 
YFF, 1959 : 9). Bangsa lainnya yang sistem ekonominya dari sistem pertanian adalah 
bangsa Yunani dan Romawi (Eropa). 

Dalam masyarakat jaman pertengahan , pertanian merupakan mata pencarian 
yang pokok. Sampai a bad ke 12 kira-kira penduduk Eropa Barat dan Eropa Selatan bekerja 
di sek tor pertanian (Laeyendecker, 1983: 3), kehidupan ekonomi diorganisir sekitar tanah 
kekuasaan (dominan) para penguasa tanah feodal (Lord) yang berkuasa alas kaum tani 
beserta keluarga mereka yang merupakan bagian dari tanah itu. 

Di Jawa sebelum masa peHjajahan , kehidupan masyarakatnya juga disektor 
pertanian. Menurut tradi si mutlak raja adalah satu-satunya pemilik tanah dalam arti secara 
teoritisnya berkuasa atas tanah terse but. Dan yang mengetjakan a tau menggarapnya at.lalah 
para petani (cacah) oleh karena para priyayi (abdi dalem) tidak mendapatkan gaji maka 
mereka diberi lumbuh , yaitu tanah gaji yang tidak pernah disebutmenurut luasnya dalam 
hektar atau acre, telapi menurut jumlah penduduknya (Ongkokhom. 1984 : 5). 

Dari gambar tersebut bahwa masa fodalisme itu terjadi eksploitasi antara tuan 
tanah terhadap para petani. Akumulasi modal oleh para bangsawan bukan didasarkan pada 
semangat ketja sebagaimana yang di teorikan oleh Weber clengan etika protcstan, tetapi 
oleh adanya eksploitasi, perampasan, upeti dari seberang, laba monopoli , pencaplokan 
(Roxborough : 1986 : 7). 

Inipun didukung oleh fakta kejatuhan Kota Konstatinopal pacta tahun 1453 ke 
Iangan kerajaan Turki Yunani. Kontatinopal merupakan benteng tcrakhir dari kcrajaa·n 
Romawi Timur yang merupakan pusat peradahan Romawi (A. LatifQosman. 1975: 146). 
Artinya hah.wa para ilmuwan dari Yunani hanyak hijrah ke Eropa Barat. Para ilmuwan 
terse hut mengajar eli ~eko lah-sckolah tinggi maupun scko l ah-~ekolah mcnengah di Eropa. 



Dengan udanya rasa takut hangsa Eropa tcrhadap kcr<~ aan Turki (blam ). mcrcka 
bcrusaha mencari pcluang. dan tcrobosan untuk mencari penghiJupan yang baru. Bangsa 
Eropa mcncari jalan baru yang dahulunya untuk bcrdagang hanya di sekitar !aut Tengah. 
akhirnya mereka mengarungi !au tan melcwati lautan Atlantik sebelah barat bcnua Afrika 
mcnuju kc samudera Hindia untuk mencari mata dagangan rcmpah-rempah di kepulauan 
Indonesia. Khususnya di Maluku (Banda). Orang Eropa yang sampai di kcpulauan 
lnd nnc~ i a pertama kali adalah bangsa Portug is (Wi llarard A. Hauna. I YK3: 5). 

Ada ti ga raktor utama ) ang lllCn)Cbabkan runtuhnya Feodali smc: pcrtama 
pcrtcntangan an tara Land Lord (tuan tanah bang~<!\\ an) dcngan pctani mcngcnai tanah dan 
tenaga kc1ja: kcdua tumbuhn) a kota: dan kctiga tum huhn) a ncgara absolut ) ang 
tcrsentral i sa~i schagai pcngganti kchidupan politik feudal yang tcrdcscntral i:-.<" i (Roxhorough 
: op cit: 10) . 

Has il clarijaman feoclalismc ini yaitu akum ulasi modal oleh para bangsawan (tu an 
tanah) terh adap para petani penggarapdan adanya ko lonial·ismc yaitu pcrampasan kckayaan 
terhadap negara-negara jajahan (wilayah fcrifcral), mcnychab kan masyarakat (negara) 
Eropa lebih unggul dari bangsa-bangsa di luar Eropa seperti bangsa-bangsa di Afrika 
maupun Asia, sc lain bangsa Jepang. Dan akhirnya negara-ncgara Eropa scpcrti Inggri s, 
Belanda, Perancis mcnjacli negara-ncgara kapitali~. 

2.3. Faktor Geografis 

Daerah-daerah yang tidak memungkin scseorang atau scbagaian masyarakat 
dapat hidup lebih baik akan clitinggalkannya claerah tcrscbut. Biasanya dacrah yang 
ekonominya kurang mcndukung, menyebabkan masyarakatnya pergi ke tempat -tempat 
yang memungkinkan penghiclupannya lebih baik. 

Hal ini berlaku pacta bangsa Je1man pada abad pertengahan. Karena desakan 
ekonomi, bangsaJennan clatang berduyun-cluyun beke1ja di ladang-ladang orang Romawi 
(Italia). Begitu pula para pedagangdari negara Romawi Barat, pindah ke kola Konstatinopal 
(Istambul ). Kota Konstatinopal ini letaknya sang at baik dan merupakan kota ya ng terbesar. 
terindah, terkayadi scluruh Eropaselamaabad pertengahan (Wassel ink danK. YFF. op. cit , 
15) 

Akibat lebihjauh dari kemiskinan yang ada di daerah, menyebabkan tc1jadinya 
arus urbanisasi. Proses urbanisasi ini disebabkan daya tarik ekonomi dari suatu kota. 
Ataupun seseomng akan meninggalkan tanah airnya mcncari lapangan ke1ja di negara lain 
disebabkan upah di negara tujuan lebih tinggi dari pada di negara sendiri (J.H. De Goode. 
1981 : 262). 

Biasanya. para perantau itu etos ke1janya lebih tinggi dari pad a pcnduduk as linya. 
Hal ini discbabkan olch adanya semangat untuk mempcrtahankan hid up (Survive) dan juga 
kcinginan kekayaan tersebut untuk d ihawa pulang ke kampungnya. 

Bcgitu pu la halnya di Eropa (khususnya Inggris) . para \\'arga desa hcrpindah ke 
kota. Karcna di kota banyak sumhcr pcnghidupan (pabrik) akibat dari rc\·nlusi indu ~ tri. 
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Para "arga dcsa tidal- dapat m.:ngc1jakan kcrajinan rumah lag i karcna ad an) a reYol usi 
agraria. Ak ibatnya adabh timbullah penawaran tenaga ke1ja yang sangat besar, sehi ngga 
tingkat upah mcrosot (Wasselink dan K.YFF, op. cit : 98). 

Meskipun upah itu dinaikkan oleh pihak pabrik kepada pihak buruh, pasti 
sebagian upah itu tidak akan diinvestasikan scpeni hal para Kapitalis ; melainkan upah yang 

tinggi terse but akan dikonsumsi (Dudllcy Dillan.l. 1987 : 20). Artinya kemakmuran yang 
dimiliki o leh pihak buruh. tidak akan mcnjadikan mcrekasebagai Kapitalis.tctapi tetap saja 
merck a akan mcwarisi akumulasi mnuallchih ~cd ikit. Inipun scandainya pihak huruh yang 
mempunyai modal seidikit akan te1jun ke dunia usaha, pasti pemodal kcci l ini akan tertckan 
olch modal yang kual. Karcna dcngan moda l ) ang kuat suatu produ ksi dapat dopasarkan. 
dan biaya produksi dapat ditekan . Schingga pcmasarannya te tap saja be1jalan lancar. 

Sedangkan pcmodal kccil tidak mung kin dapat bcrsaing dcngan pcmodal besar. Apabila 
jaringan pcmodal kuat sudah bcgitu kuatnya mulai dari bahan baku , prescsing sampai ke 
pemasaran. 

Faktor Geograli khususnya, kelangkaan hahan baku suatu industri di negara 
Eropa maupun Jepang pacta masa lahirnya Kapitalisme, menyebabkan negara-negara 
tersebut berscmangat tingg i mencari jajahan sebagai daerah bahan baku industri dan 
sekaligus daerah pemasaran. Oleh sebab itu tidaklah salah yang dikatakan Lenin, bahwa 
lmperialisme adalah bentuk pcrkembangan tcrtinggi dari Kapitalis (Arief Budiman , 1984 
: XII). 

Kalau kita me lihat perkembangan sejarah "ban gsa Indonesia" sebelumdatangnya 
koloniali sme Eropa, etos ke rj a ban gsa Indone ia sam a seperti masyarakatEropa. Etos kerja 

bangsa Indonesia terutama di sektor perdagangan mulai abad VII sampai datangnya 
Kolonial Eropa yaitu abad XVI/XVII. Sebagaimana telah diketahui bahwa wi layah 
Indonesia sudah terlibat dalam perdagangan internasional. sepeni komoditi rempah­
rempah (Djoko Suryo, 1986: 26-27). 

Akihat perdagangan yang meningkat pesal. terutama abad XVI, menyebabkan 
tumbuhnya kota-kota Pe labuhan perdagangan Aceh, Jambi, Palembang, Banten, Demak, 
Gresik, Makasar, Ternate. Tidore, Kel ompok atau golongan yang terlibat eli bidang 
perdagangan ini adal ah kaum aristokrat dan golongan pedagang (ibid). 

Scbagai golongan wiraswasta yang bergerak di bidang perdagangan ini dilandasai 
oleh prinsip Kapitalis seperti eli Eropa yaitu motivasi untuk mengejar keuntun gan dengan 
melalui penanaman moda l baik berupa uang maupun barang (Burger, 1960: 24). Bedanya 
an tara pedagang Indonesiadengan Eropaadalah bahwa orang Eropa(Belanda) mengorganisir 
modal ke dalam perkum pul an VOC (Vereenigdc OOst Indi -che Compagne) . Segangkan 
para pedagang Indonc ia tidak mengorgani~ir modal el i sam ping masih kuatnya ikatan 
"feodal". schingga para pedagang tidak bcbas dan tidak memiliki pcranan penting dalam 

pcmcri ntah kota sepc rti halnya kaum pcdagang di Eropa pada masa itu (Djo ko Suryo. op. 
cit: 28). 

Kcg iatan pcrd~1ga n gan dan pclayaran di Indonesia (n usan tara) mcngal ami 
kcmcro:-,otan ~c tclah kchadiran kapital dan tc k.nil.. Barat k.hu~u~n~ a VOC. Dcngan 
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k~.:khih~1n d~111 kc· ku~ll:lll maupun urgani ~asin) a. \ 'OC me rebut dumina~i Jan nllll1llpoli 
dagang yang semula dipegang dan merupakan sistem Jagang yang dikuasai oleh golongan 
wiraswasta Indonesia. Pengambilan ali han kckuasaan monopoli dan dominasi pcrdagangan 
di pusal -pusat perdagangan di Indonesia ditcmpuh dcngan berbagai cara damai maupun 
melalui kckcrasan. r\kibatn~ a cukup fat::tl. yaitu hahwa perdagang::tn bangsa Indonesia 
hancur danm::ui dalam pcriodc akhir abad XVII. Scjak itu kctrampilan usaha bahari dan 
maritim han~ak ditingg:dkan (Djnko SUJ')ll. ibid::20 ). 

2A. Faktor ji,,a perantau (emigrasi) 

Kalau di p~.:rhat i kan m:t>yar~tkal J ak:trta ~ ang hcraneka rag am di I ihat dari ctn i s n~ a. 
maka pcnduduk asli Jakarta yaitu masyarakat Beta\\ i. n::tmpaknya semakin tcrdes :1k d~tn 
lcr;,isih dari kchidupan ckonomi. politik. dsb. Sccara cmpiri~ dan faktual dapal dilih~H 
rumah-rumah mcwah. kcndaraan-kendaraan yang hilir mudik. kehanyakan dimiliki okh 
masyarakat hukan Betawi. Bcgitu pula toko-toko yang ada di pusat-pusat pcrhelanjaan. 
kebanyakan pemiliknya masyarakal luar Bctawi . Dan juga para pcjabat di lingkungan 
Pcmerintah hampir seluruhnya dipcgang oleh masyarakatluar Betawi. 

Ken yataan terscbut dapal dipet:jelas lagi ya itu bahwa masyarakat bukan pribumi 
yang ada di Jakarta. seperti masyarakal cina. hampir seluruhnya menguasa i ural nadi 
perckonomian. Hampir seluruhnya pasar yang besar maupun yang kecil. sudah dikuasai 
olch para pcdagang masyarakat kcturunan Cina. Bahkan perckonomian nasional dan 
konglomerat hampir scluruhn ya dikuasai oleh Clllis Cina. 

Di Malaysiapun kenyataannya bahwa pcnduduk asli Malaysiayaitu suku Malayu. 
sccara ekonomis terdesak oleh penduduk pendatang yang berasal dari India dan Cina (S. 
Husein Alatas. 1982: 152). Menurul sos iolog tcrsebut , bukan faktor agama yang 
mcnycbahkan para perantau terse hut menguasai jalur ekonom i, akan tetapi jiwa emigrasi 
terse but yang mcnyebabkan kc1ja kcras sehing:ga para reran tau itu clapatmenguasai jalur­
jalur ekonomi. 

Masalah perantau ini dikaitkan dengan usaha mencari pekerjaan yang scsuai 
dcngan pendidikan jasa adanya daya tarik ekonomi (J.H. De Goede, 1981: 266: Kartini 
Sjahrir. 1989: 47). Umumnya para perantau yang berasal dari daerah pcdcsaan pcrgi ke kota 
bcsar. Mereka menganggap di kola tersedia lapangan pekerjaan. meskipun sesampainya 
eli kota mereka tidak mendapatkan pekcrjaan yang diharapkan , akan tetapi mau tidak mau 
mereka harus beke1:ja apa saja. 

Gejala em igrasi at au urbanisasi masyarakat dari daerah menuju Jakarta khususnya , 
setiap tahun tcrus be1jaian. Apabila ldul Fitri (lebm·an). banyak sekali pendatang­
pendatang baru yang memasuki kola Jakarta. Ini dapal dilihat eli terminal bus , kcreta api . 
Meskipun Jakarta semenjak Gubcrnur OK! Jakarta dijahat och Ali Sadikin. kota Jakarta 
dinyatakan sebagai kota tertutup hagi pcndatang baru. akan tetapi masyarakt dacrah. tctap 
saja ··mcnycrhu'' kola jakarta. 

Para pcr~tntau yang datang kc kut~t Jakarta hcrmacam-m~tGII11 tingk:tl 
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pcnuidikannya; mulai dari tiuak tamat ~ekolah Lla~ar sampai pcrguruan tinggi. Bi la 
seseorang mempunyai nasib yang baik atau mempunyai koneksi. biasanya mcnuapatkan 
pckerjaan lebih cepat. Ada yang bckerja di lembaga pemerintahan, pcrusahaan swasta. 
Sehaliknya jika nasib belum mujur. caJon pckerja tersebut biasanya terjun ke sektor 
informal: seperti menjadi tukang sayur. pcnjaja koran . pcmhantu rumah tangga. pemulung 
us b. Sektorinfom1al disi ni di artikan schagai bidang produksi harangdanjasa tcrtentu. yang 
tcrhinclar dari pcngawasan ncgara dan pantauan stat istik pemcrintah (Hans-Dieter Ebers. 
1991 : 24). 

Akan tctapi sektor inlo•:mal di kota seringkali cliperlakukan sebagai "sampah" 
sc: hingga Llipandang oleh aparat pemerintah claerah harus dibersihkan . Justru sektor 
inform:-~! ini yang tclah menyelamatkan kehiJupan m:-~syarakat yang miskin diperkotaan. 
Bahkan sektor informal ini sehagai "hamper" yang clapat menampung tcnaga kcrja murah 
(M iftah Wirahad ikusuma, 1991:33: Paulus Widianto. 1991 : 2). 

Olch karena jumlah lapangan kerja yang tcrsedia dcngan pencari ke1ja tidak 
se imbang, maka masyarakat Indonesia banyak mencari kerja di luar negeri . Umumnya 
negara yang dituju adalah negar Timur tengah, scperti Arab Saudi , sebagai pemhantu 
rumah tangga;juga negara tetangga seperti Malaysia sebagai buruh bangunan a tau bekerja 
di perkebunan-perkebunan. 

Para perantau Indonesia yang ingin bekerja di luar negeri banyak yang berhasil 
membawa uang ke kampung halamannya. Uang tersebut biasanya dibelikan sawah atau 
untuk modal usaha. Ada juga yang gaga! dalam merantau, seperti clianiaya oleh induk 
semangnya. seperti banyak diberitakan di media massa. 

Meskipun ban yak be rita yang tidak mengenakkan ten tang bekerja di luar negeri , 
terutama buruh yang tidak trampil, masih saja para pencari kerja tetap "nekad" untuk 
bckerja, demi mengejar upah yang lehih hesar dibanding upah didalam negeri. 

Begitu pula haln ya para perantau dari daerah yang datang ke kota Jakarta, ban yak 
yang berhasil dan banyak pula yang bclum berhasil. Sehingga kaum urban tersebut 
menjadi bcban pemerintah daerah Jakarta clalam hal penyediaan sarana tempat tinggal , 
kesehatan. Dan mereka yang belum berhasil itu, tinggal di daerah kumuh. Disinilah 
semangat kerja para perantau yang tidak kenai menyerah dalam menaklukkan keadaan 
yang bagaimanapun beratnya. Sebab, bila para perantau itu menyerah dengan nasib , 
niscaya dia akan hancur. Dan itulah yang hi!rus dihadapinya. 

Urbanisasi ke Jakarta akan terus berkembang pad a mas a yang akan datang karen a 
hidup dipedesaan Jawa Barat. Tengah. Timur dan Yogya tidak cukup membuka lapangan 
peke.•jaan. Masalah tanah pertanian yang semakin berkurang dan kesuburan tanah semakin 
gersang mengakibatkan produksi pertanian tidak cukup lagi bagi kebutuhan hidup petani . 
Malahan petani di Jawa tidak memiliki tanah scndiri . Mereka hanya pctani pcnggarap. 
Tanah pertanian tclah dimiliki pertani berdasi dari kota-kota besar. 

Kescnjangan ini mcmaksa petani bcrbondong-bondong pergi kc kota biarpun 
mcrcka tidak mcmpunya i hckal pcndidikan. kctcrampi lan atau modal. 
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mcmpcrebutkan lapangan kc1ja scmakin tingg i. 
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BAB III 

KEBERADAAN KETENAGAKERJAAN OJ INDONESIA 

Kalau dipcrhatikan sural kartu Tanda Pcnduduk ( KTP ). disitu tcrtera nama,jcnis 
kclamin. tcmpat/ta nggallahir. status perkawinan. pckctjaan. alamal serta nama kelurahan 
dan kecamat:\11. Pekctjaan scscnr:lllg at au mas) arakat hcrancka ragam. mul:.li dari pcgawai 
ncgcri sipil. ABRI. pcga,,·ai ~~~ asta ( kar) ill I an). pctani. pcdagang. 1\ iraswasta. mahasis11 a. 
pclajar. h:1hkan ibu rumah tangga. 

Kcrja adalah ~uatu ~umber kcpua~;~n manusia paling mcndasar. mcrupakan 
btalis ~ll~ial. pclcngkap ~ talU s dan martahat) ang tcrhaik bagi man usia (~ l enteri Tenaga 
Kc1ja. I 9 '3:6). Jika scscorang tid:1k mcmpunyai suatu pckcrjaan. maka m::~syarakat di 
sckcl i I ingn) a akan mckcchkann) a hahkan yang lchih trag is akanmencu ri gainya, tcrutama 
apahila di dalam suatu kclompuh. mas) arakat tetjadi kchilangan b.arang atau tetjadi 
pcncurian dan ~chagain) a. 

Dalam tulisan ini akan di fokuskan hanya kcpada pcketjaan yang sifatnya fonnal 
scperti pcgawai ncgeri. guru. dan karyawan swasta. Hal ini disebabkan padanya ketentuan 
dari pihak penyandang dana yaitu proyek pengkajian dan pembinaan Nilai-Nilai Budaya 
(P2NB ). Bukan herarti jenis pekcrjaan lainnya seperti petani . pedagang dan lainnya tidak 
penting. Bahkan sclain pcgawai ncgeri maupun swasta, peketjaan lainnya justru sang at 
bcsar di dalam kchidupan bernegara maupun masyarakat. Apabil a kalau dilihat secm·a 
cmpiris, penyerapan tenaga ketja di sektur pcmcrintahan dan perusahan swasta lcbih 
sediki t dibandingkan sektor informal seperti pedagang kecil khsusunya. Meskipun sektor 
pekerjaan lainnya tidak climasukkan dalam TOR tersebut , penuli s akan tetap 
memasukkannya. dengan alasan seluruh pckerjaan masyarakat Indonesia merupakan 
kontrihusi dalam mengis i pembangunan (kemerclckaan). 

3.1. Pegawai negeri (Birokrasi). 

Pegawai negeri atau birokrasi adalah orang yang digaji yang berfungsi didalam 
pemerintahan (Lace Castles. 1983: 14 ). B irokrasi a tau pegawai negeri terdiri dari pegawai 
ncgeri sipi l dan Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (AB RI). 

Birokrasi Indonesia mcrupakan warisan Kolonial Hindia Belanda. Sedangkan 
sebelum datangnya Kolonial Be Ianda Ke Indonesia Belum ada suatu kerajaan tradisional 
ya ng henar-benar menguasai seluruh wila) ah Indonesia seperti sekarang ini. 

Bila dilihat sejarah birokrasi di Indonesia menurut kon ep modern yai tu dengan 
sistem pcnggajian. perpajakan. dan keuangan yang tcrpusat. maka birokrasi di Indonesia 
dimulai Jaman H.W. Danclcl~ ;ang hcrkuasa tahun 1808-1811 (Schrieke. 
I 974:7 I :Onghokhom. I 984.27). Schab sehe lum kedatangan Daendels. para bupati tidak 
mendapat gaji dari "Pemerintah" YOC ataupun kerajaan traclisional. Para bupati 
mcnggantungkan hidup hukan lbri gaji. mclainkan dari tanah yang dikctjakan \llch para 
pcnduduk) :111g hl' rada di h~111 :Ill h.cku~i,~I:tnn; :11 lungguh ). Bila ~curang hupati mcninggal 
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atau dipccat. maka lungguhnya (tanah g•uil akan dikcmhalikan kcpada raja (0nghokhom. 
1984:5) 

Dalam menggaj i pegawai, Pemeri ntah Daendels memperoleh dana dari penj ualan 
tanah kepada pihak swasta. Tanah yang dijual kcpada swasta adalah tanah di Basuki, 
Probolinggo (lawa Timur). Penjualan tanah tersebut disebabkan Kas negara Kosong (R. 
Susanto. 19H0:79. Onghokhom. Loc.Cit: 29) Encyclopaedia Van Nederlandsch lndie . 
1919: 345). 

Begitu juga halnya T.S . Raffles ( 181 1- 1816) dalam mengisi kas negara menjual 
tanah kcpada pihak s~asta. Dan untuk menambah kas ncgara. Raffles mempcrkenalkan 
elemen baru dari ncgara modern yaitH sistcm perpajakan \ Onghukhom. ibid:29 ). Pajak 
tersebut diambil dari ·cwa tanah yang dikctjakan olch para petani . Dengan adanya sistcm 
pajak ini . pengawasan lebih ketatdan ketjasama lebihcrattcrhadap para pegawai (pangreh­
praja) sampai ke desa-desa. 

Ketika Indonesia (Jawa) dikembalikan ketangan Belanda oleh lnggris. maka 
penguasa Hindi a Belanda yang dipimpin oleh VanDer Capell en ( 1818- 1826), meneruskan 
kebijakan Daendels maupun Raft1es yaitu para bupati tetap dijadikan sebagai inlandsch 
bestuur. Kekuasaan bupati di kabupaten dikurangi kekuasaanya (Schrieche, op.cit: 75 ). 
Dengan adanya pengurangan kekuasan tersebut, para bupati sebagai pegawai biasa. 
Mereka yang dahulu boleh melakukan perdagangan, akhirnya dilarang . 

Adapun pegawai pemerintah dari bangsa Belanda dinamakan binnelandsch 
Besteuur (Pemerintah Dalam negeri atau Kepegawaian Eropa). Jabatan tertinggi dalam 
struktur kepegawaian eli bawah gubernur adalah residen, asisten residen , kontrolir, aspirin 

kontrolir (Hiroyoshi Kano, 1984:36). 

Struktur jabatan pada pegawai pribumi (inlandsch besteuur) mulai dari jabatan 
tertinggi yaitu bupati . Setelah bupati adalah Patih, Wedana, Camat, dan Pamong des:~. 
pamong desa yaitu lurah, wakillurah, carik, ulu-lulu, danjagabaya (Hiracashi Kano , ibid ; 

Heather Sutherlan , 1983:47). 

Menurut Konstitusi 1854 (Regeeringsreglement) pasal 69 menyatakan : 

Bupati-bupati dipilih oleh Gubernur Jenderal dari kalangan penduduk pribumi . 
(Schriche, op.cit : 58, Heather Sutherland, ibid;47). Jabatan bupati berdasarkan sistem 
pewarisan, disamping ada syarat seperti cakap, raj in, jujur dan setia. 

Sedangkanjabatan yang lebih rendah seperti patih sampai asisten wedana berasal 

dari tokoh-tokoh besar masyarakat setempat (Heather Sutherland, ibid). 

Pada pertengahan abad XIX yaitu tahun 1855 berdiri Departemen Keuangan, 
Depat1emen Sarana dan Hak Guna tanah, Departemen Produksi dan Cadangan sipil, 
Departemen Budi day a. dan Departemen Pekerjaan Umum. Tahun 1866 ditambah lagi 4 
Departemcn baru meliputi Departemen Dalam negeri, Depat"temen Pendidikan, Depa11emen 
keagamaan, dan Departemen Industri , sedangkan Departemen Kehakiman didirikan tahun 
1870. Pada tahun 1904 Departcmen Pertanian digabung kcdalam Dcpartcmcn Pcrindustrian 

dan Perdagangan (Heather Sutherland. ibid: 49). 
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Pad a tahun 1900-an terjadi perubahan besar yaitu Polirik Eris dim ana salah satu 
faktor adalah segi penctictikan. Salah satu tujuan pendidikan disini adaf1111 daiam rangka 
menghasilkan tenaga untuk menjadi pegawai (A.K. Pringgodigdo, 1980:X1). Dengan 
berdirinya sekolah-sekolah itu , mengakibatkan lahirnya eli t fungsional yang menjadi 
pegawai pemerintah Belanda dan elit politik yang memimpin organisasi pergerakan 
nasional (Heather Sutherland op.c it:92). 

Para pangreh praja sebagai bag ian birokrasi Kolonial Belanda smigat dibenci 
oleh rakyat. Um umnya mereka sangat menindas bangsanya ini dapat digambar~an oleh 
novel yangterkenal yaituMax Havelar, karangan DR Douwes Dekker(Heather Sutherland. 
op.c it : 92). 

Dalam masa ak hir kolonial BdanJa. p:1ra pangreh praja di ctalam batas-batas 
penman tract isional dan fungsi Koloni alnya telah berusahasebaik-baiknya untuk beradaptasi 
dengan duni a yang scct ang berubah. Ken) ataan b~hwa mereka nampaknya tak disenangi 
si:1papun , lebih ban yak disebabkan olch kesulitan-kesulitannya dalam sit uasi yang tengah 
mengalami polarisasi dari pacta olch suatu kegagalan menyeluruh dari tugas dinasnya. 
(Heather Sutherland, Op.ci t : 256). 

Tetapi walaupun terctapat masalah-masalah yang tak terhindarkan, sampai tahun 
1942 para pejabat pribumi ini tidak memperoleh keuntungan pengetahuan secara tepat 
dim ana mereka itu tak ragu-ragu me l a wan semua pengecoh rezim yang berkuasa. Namun 
tatka la perang Dunia II meletus, dan pulau Jaw a ctiduduk i Jepang, maka pem1ainan politik 
berubah secara drastis. 

Pada masa pemer!ntahan penductukan jepang, orang-orang yang menentang 
tingkah lag u pangreh praja, seperti kelompok Islam dan kaum nasionali s sekuler, diangkat 
oleh pemerintah jepang seperti ini prinsip turun-temurun tentang jabatan dihapuskan 
(heathe r Sutherland, ibid :257). Gaji mereka juga dikurangi sampai setengahnya. 

Para pangreh praja ini dalam masa pendudukan Jepang tidak boleh memasuki 
Put era (pusat tenaga rakyat) , sebuah organisas i po litik yang didalamnya hid up subur rasa 
benci kepada pangreh praja, sedangkan Masyumi organisasi Islam, dengan baik berlomba 
melawan pejabat pribumi untuk mempengaruhi rakyat. 

Kemudian pada awal tahun 1944,jepang memutuskan untuk membina korps itu 
dengan tujuan untuk melemahkan gerakan nasionalis, dan mengganti Putera dengan 
Djawa Hokokai, suatu organisasi massa yang pararel dengan dinas kepegawaian s ipil dan 
sebagian besar dipimpin oleh para pejabat (Heather Sutherland, ibid , 258; Harry 1. Banda, 
I 980 : 207). dan pangreh praja dicap sebagai Nippon. 

Kebijaksanaan jepang untuk kembali bersandar secara politik pangreh praja 
memperkuat struktur antara pemerintah m iliternya dengan negara kolonial belanda. 
memang erhos dan gayanya berbeda, namun kerangka kerjanya sama saj a. Baik politik 
Belanda maupun politik Jepang ditentukan ditempat yang san gat jauh dari Jawa. Baik 
Tokyo maupun Den Haag tidak mempunyai perhatian yang s ungguh-sungguh pacta 
pendapat umum eli Indonesia. Sifat yang tak hisa kompromi kedua rezim tersehut, 
memaksa para pangreh terscbut menjalankan tugas rangkap mereka secara diam-d iam 
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Jalam hidang admi n i~tra~i dan pcng:ll\ :b:tn P< '' iti k. karen a di hal\ :th pcmcrintahan kuloni:tl 
Bclanda maupun Jcrmng. pangrch praja mcrupakanjaminan pcnting hagi kcpatuhan rakyat 
kcpada garis pnlitik tuannya (Hc:Hhcr Sutherland: ihid: 258). Walaupun tcrdapat 
kesinamhungan ini. namun ethos baru dan pcrubahan-pcruhahan yang drastis di dalam 
politik.tclah mcmbuat pri;::t) i pemcrintah sadar akan kercntanann;::\. l\1crcka tcrgantung 
kcpada kcku::tsaan bes:1r (rakyat) Jakarta. tc!:lpijakart::t tidak lagi dapat diduga. dan kadang­
kadang mcnunggu orang-orang: ang mcngabdi kcpadan; a. 

Pangrch praja tctap merupakan kcrangka : ang haru~ :tda bagi PcmL·rintahan 
k<llunial hcl:tnda. Karena kpang maupun Bcl:mda mcmcrlukan pangreh pr:lj :t dalam 
rangka lllL'l.tk~:tnakan kuntrul :tdmini~tr:ttil d:111 kuntrol politik. 

Kctib perang Dunia II n; ari~ ~ck:~ai. huhungan antara pri) a) i (pangn.:h praja l 
dcngan pcmimpin politik ):tng kcmudian hari mcnjadi pcmimpin ncgara Indonesia. 
mcnjadi tcgang dan tak mcncntu sa litlg tidak percaya-mempcn:ayai tctap hcrkembang. 
Dimata kaum nasionalis. para pangrch praja nampaknya scbagai kaum oportunis yang 
~udah tak dapat diperbaiki lagi: disamping masih sct ia kcpacla Kcrajaan Bclancla dan 
a~pirasi fcodalnya (Heather sutherland. ibid: 260). Kcwibawaan Korps itu dipcrlcmah pula 
olch kckurangan-kekurangan yang dapnt dipahami sclama masa pcndudukan Jcpang, masa 
dimana tcrjadi inllasi dan kcsulitan-kesulitan ckonomi. kcticlaktcntuan eli bidang-bidang 
politik. dan gangguan-gangguan tcrhadap ketja rlllin . men) ebabkan pra pejabat itu tidak 
cfcktif scbagai administrator-administrator dan rcntan terhadap cohaan. Bukan saja 
mcreka gaga I scbagai pclindung-pclinclung rak) at. tctapi cliantaranya mcrcka tcrdapat pula 
yang men;. alah gunakan kcdudukannya dcngan mclakukan korupsi. Prcstise dan kharisma 
mcrcka dirubah pula oleh pcrlakuan scmcntara opsir Jepang yang mcrcndahkan mcrcka. 
Kcragu-raguan dan kecurangan dilcmparkan k.cmbali olch kaum nasionali~ tcrhad:tp 
pangrch praja. 

Pcrtcntangan kolonial jepang dcngan pangrch praja disatu lihak dcngan pemi tnpi n­
pemimpin pcrgerakan dan rakyat difihak lain mcnyebabkan administrasi pcmcrintahan 
kacau balau mcmberikan iklim yang baik untuk mcletusnya rcvolusi kcmcrdckaan. 

Sesudah proklamasi Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 19-+5 dapat 
dipcrkirakan hahwa kemcrdckaan akan mempcrkuat pengontrolan secara umum tcrhadap 
birokrasi . r ni dapat diperolehnya scpcrti dalam reYolusi yang dapat mcnimbulkan kcgiatan 
spontan dari mas sa yang berjumlah besar dan akhirnya dapal dihimpun menjadi konstitusi 
parlemcn yang ultra demokratis pacta tahun 1950 (Lance Castle, 1983,2 1 ). 

Namun kctika Be Ianda clatang dan bcrusaha kembali mcncgakkan kekuasaannya. 
para pejahal itu terperangkap an tm·a NICA (Ncghcrlands Indies Ci,·il Administration). 
yakni pem0rintah sipil Hindia BciJnda dan Rcpublik Indonesia. Kccluanya s~una-sama 
mcnuntul "Ill~ alitas" pangrch praja. 

Sclama bulan-bulan yang penuh kekacauan politik setelahJepang men) erah. para 
pcjabat itu menduduki posi~i yang tidak men; cnangkan. Merck a mcnghadapi bukan saj:t 
tuntutan-tuntutan van!! bcncntan\!~111 dari rc tim klliPnial dan pcngua'<t nasional is. mclai nkan 
jug:.t pemhc ront;kcu~-pcmhcro~llakan ~ctcmpat mcncnt:tng kekuasaann; :t . DaLttn 
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h.:rk..:cunuknva ··r..:,·olusi-r..:' lllusi so:.ial" Ji T:mggcrang. Bantcn. Bojoncgoro. Pati . 
Pekalong;m. Circbon, Jan Solo, para pej:that itu Jiserang dan kckuasaaimya diambil alih 
ulch kdompok-kclompok kc:tgama;1n dan Rcpubliken. Re:tksi-reaksi itu mcrup:~kan 
gejaht Jari komitmcn yang Jalam antara gaya dan dtra kcpcgawaian sipil, scrta rasa 
komitmen yang tinggi paJa kcd:tulatan raky:tt Jan semangat anti Belanda p:tda m:~s:t itu 
(Hc:tthcr Sut~rland : up.dt : 261 ). Ketidak pcn:ay~u1 tcrhadap korps yang clit itu 
diny atabn se.:ara lchih tcnang didalam pcn:mam;m kcmhali korps itu pada bulan juli 1946. 
~ang hukan bgi pangrch praja ('p(enguas<t kcr:~j:~an"). tcwpi panmng pn~a (''atxli" muu 
"p..:ngasuh ker•~aan" ). tuga:. kewajih:~n para pcjabut ini tidakl;th untuk mem..:rint:th. akan 
t.: tapi t>agaibn orang-orang tua ~ ang "mcmimpin d:m mcmpcngaruhi dari hclakang". 
Pcn;unpi lan protil yang rembh hati itu sc~·ara taktik ditcrima oleh kchanyabn pri):tyi 
s.:l;una tahun-tahun perjuangan 1945-1949 \H.:ather Sutherland; ibid: 26 I ). 

Jum!.th pcgaw:ti n.:geri yang terdiri dari sipil dan militer pad:ttahun 195 I sckit:tr 
200.000 orang, sedangkan. pada tahun 1953 bertambah menjadi 370.000 orang (lam:e 
Castk. op.cil). Peningkatan ini disebahkanoleh adanya penggabungan birokrasi republi8k 
Jengun Federal sesudah perundingan perJamaian dengan Belanda. Jni bcrarti sungguh 
tidak hanya menjadi tambahan beban herat hagi birokrasi dalam masyarakt, tetapi karena 
tambahan ini melampaui kapasitas ekonomi yang menopangnya. 

Pengurangan jumlah anggota militer Jan sipil menjadi masalah politik yang 
pcnting pada tahun 1953. Departemen keuangan mengusahakan pengurangan 60.000 
prajuri t, 60.000 pegawai sipil, dan 30.000 polisi. Upaya untuk mengadakan pengurangan 
scperti itu tidak herhasil. Inilah yang mcnjadi sebab utama kenapat kepemimpinan politik 
"administrator" Jalam kabinet-kabinet terdahulu sipil yang akhirnya secara politik gaga!. 
Bahkan yang mesti ditekan, hirokrasi mil iter sipil yang akhirnya berkembang yaitu : pada 
tahun 196S ABRI mempunyai pegawai mililo.:r sehanyak 597.000 orang dan pegawai sipil 
232.000. Seoan~kanpemerintah pusat mempunyai pegawi sipil597.000orang,disamping 
755.000 orang dalam pemerintah daerah dan 815.000 orang di perus:thaan negara. Angka 
ini tidak ternasuk pekerja semcntaradan pckerja harian (Lance Castle ibid 23). Banyaknya 
jumlah pegawai yang terpusal di kola-kota besar dan kurangnya pegawai di pedesaan 
menimbulkan pcmborosan keuangan negara. 

Akibal kegagalan untuk mengurangi jumlah pegawai adalah merosotnya nilai 
gaji, karena tekanan intlasi. Hal ini pada gilirannya merajalelanya korupsi. Ada pula 
scbab-sebab lain. Pekerjaan rutin dan norma-norma administratif digoyahkan oleh suasana 
revolusi dan upaya untuk mcmperbaikinya dikecam sebagai pikiran Belanda ("Dutch 
thingking"). Usaha untuk memantapkan kelas usahawan pribumi supaya dapat menjadi 
pendorong utama agi korupsi. tcrutama berkaitan dengan kebutuhan-kebuluhan partai 
dalam kampanyc politik yang lama mcnjelang pcmilu tahun 1955 (bnce Cast I~. ibid:24 ). 

P;ldajaman Demokrasi Terpimpin ( 1958-1966), rejim b:uu Sukarno menl!awali 
dengan "lompatan" hirokrasi yangjauh yaitu pcngambilan pcrusahaan asing (nasion;lisasi) 
di scktor pcrk.:hunan. hank. dan perusahaan dagang Belanda. Mcskipun nasionalis<tsi itu 
mula-mula dikc~jabn olch JX' rscrikatan huruh r:tdik:ll t<lnp;t p.:rsciUju:m bhinct. perwira-
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rcrwira ABRI kcbany:tk dit-<~mratkan pada rosi~i-posisi manajcmcn. Bcbcrapa pcngamat 
memperkirakan b.ahwa nasionalisasi. akan memudahkan remccahan dan rcnanganan 
masalah ekonomi dengan cara baru. yang nampaknya tidak muJH!kin sc lama ada oran;! 
asing yang mengendalikan sek tor-sek tor pcnting. Tapi dalam prakt;k. hart a kckayaan oar~ 
itu pacta umumnya salah kelola dan disalah gu nakun untuk prihadi bagi kc las mcncjcr haru . 
Mcrcka tidak mencger )Hng profc ·ional schingga perusah::mn-pcrusahaan itu hangkrut. 
l\1cntalitw, tunjangan khLhUS hidup kcmhali . karcna se luruh \cktor donomi dibal!i­
hagikan pada "orang-mang tcrtcntu" yang mcmpunyai po~isi kunci atau golong<;n­
gulongan pul it ik yang herpcngaruh gun a peri i ndungan scrta untuk mcnciptakan kcu111ung:111 
birokrasi (Lance C<1slcs. ihid:2-h · 

Pacla masa dclllllkrasi terpimpin itu. para birokral di~ibukkan dcngan slugan 
"politik adalah pangli ma". Schi ngga suasana un tuk mcmantapkan peranan apar:ltur ncgara 
clalam ani netral , yaki1i membuat aparatur ncgara melaksanakantugas-lllgasnya schagaimana 
mcstinya. tidak terlaksana dcngan baik (Sondang P. Siagiun.k 1980:45 ). Pcrsoalan 
ekonomi mcnjadi terabaikan. dan mcnycbabkan inflasi menjadi-jadi. Hampir tidak 
memungkinkan untuk membuat anggaran yang sehat dan mengendalikan l'iskal upaya 
untuk "memirnpin" ekonomi dalam keadaan scmacam ini herarti hanya lchih hanyak 
kcsempatan bagi para birok.rat untuk membuat kacau dan mcngeksploitir sektor swasta. 
Kedudukan rakyat mcnjadi semakin melarat, semua bahan pokok menghilang dan daya 
be·Ii rendah. Rakyat antri makanan pokok bulgur. 

Pacla masad orclc lama itu scbelum meletusnya Gerakan 30 September (G. 30 S. 
PKI), para pegawai negeri haik sipil maupun militer terpecah bclah clalam iucologi 
politiknya. Sehingga tugas mereka lebih mementingkan kegiatan politik dari pada tugas­
tugas negara. Berkembang indoktrinasi anto kapiwlis. kolonialis dan komodhisto phohi 
dari rejabat tertinggi sampai ke RT/RW. 

Sedangkan pada masa kolonial Belanda, para pegawai pcmei'inrah umumnya 
ticlak hegitu tertarik kcpada masalah politik. Hanya scd ikit sekali ytuig tert ar ik kcpada 
kegiatan poli tik . Sehingga birokrasi pad amasa kolinial Be Ianda cliscbut bcamtenstat yang 
a politik (Heather Sutherland, op.cit: 247). 

Pacla masa pemcrintahan orde bani yang dipimpin oleh Jcnclral Suharto. tahun­
tahun pertama menunjukkan scdang mengembalika·n birokrasi yang kacau' clan ticlak 
bertanggungjawab menjadi birokrasi yangcfls ien.j ujur, bertanggungjawabuan menghargai 
I1ukum. Akan tetapi kemudian terlihat bahwa keccnderungan yang mcnganclung harapan 
terscbut tidak kual melawan kccenclcrungan yang menuju kcpada birokrasi yang tidak 
benanggung jawab kembali (yahya Muhaimin , 1980:25). Disamping adanya apa yang 
discbut "bureaucratic st reamlining ". juga kekuatan-kekuatan di luar aparat hirokrasi tcl.ah 

menjadi impoten . · 
Pcrekonomian yang tumhLih dcngan pesatnya Jisampi ng memhanjirn~ a 

pcnanaman modal asing. telah mcnjadi sumber pcnghidupan ~1para t birok;·asi sccm·a "ticbk 
\\'ajar". Pcmagang -pcmcgang IIJ)(WIIO,f.:e tcrbcs:u· dari ordc bani Ji Pertaminn. Bulog d~1n 
Bc~I cukai. misaln~ a tclah mcmctik kcuntLIIlga•l) ang unik jauh mclehihi) ang dilakubn 
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llleh para penggo H·o pada masa kerajaan !'vlataram (Yah) a IV!uhaimin. ibid : 25; Lan-.:e 
Castle. op.c it : 28). Upaya menanggulangi korupsi belum dilaksanakan sepcnuhnya. 
Sesudah memhiarkan pers membeberkan banyak penyelewengan. penguasa mengamhil 
kebijakan mcnutup pers dari pada menghentikan keruwetan. Pcnyclcwengan tcrse lubung 
masih bcrjalan. 

Dalam Garis-Garis Bcsar Haluan Ncgara (G BHN J 1993 dijc laskan bahwa 
pcmhinaan kepegawaian negara yang mantap dengan pengembangan karir herdasarkan 
prcstasi kerja. kcmantapan · sikap mental berdasarkan panca~ila dan UUD 1945 terus 
diti ngkatkan sccar·a bcrcncana mclalui upaya pendidikan dan pelatihan. pcnugasan. 
himbingan dan konsultasi. serta mclehihi pemhangunan motiYasi . kode ct ik . dan disiplin 
kedinasan yang schat didukung sistcm in flllllla~i kepegawaian yang man tap serta di lcng:kapi 
~is t em pcmbcri an pcnghargaan yang wajar. 

Bahkan untuk mcngefcsicnkan dan mcngefcktifkan pegawai negeri , pemerintah 
mulai tahun 1995 akan menjadikan hari h~rja dalam ~eminggu biasanya 6 hari akan kerja 
menjadi 5 hari kerja. lni bukan berarti mcngurangi produkt ifitas peg:nvai ncgeri . bahkan 
produktifi tas terscbut diharapkan hertambah. Karcnajam kcja yang biasanya dimulai dari 
pukul 08.00 pagi sampai pukul 15.00 sore. akan diperpanjang mcnjadi pukul 16.30 atau 
pukul 17.00. 

Jam kcrja tersebut sudah diuji coba padajajaran Pemda DKJ Jakarta scjak tahun 
199 1. mcnurut pcngamatan yang bcrwenang lebih el'ektifdan berhasi l bckcrja hanya 5 hari 
dalam seminggu . hari libur dua (2) hari tcrsebut dapat dipcrgunakan untuk kcluarga 
pcgawai khususnyadalam bcrkomunikasi an tara orang tuadcngan anak-anaknya. Disamping 
pengcluaaran biaya kantor seperti listri , telepon, dapat dihemat, dan juga transportasi 
pegawai. 

Dengan adanya kerja 5 hari dalam seminggu, diharapkan etos kerj a pcgawai 
negcri tetap tingg i dan juga kcscjahteraannya scmak in bcrtambah. ltulah dambaan bagi 
masyarakat yang se lalu akan berhubungan dcngan aparat birokrasi yang merupakan mata 
rantai kehidupan ini. Scbab tanpa adanya ctos kerja yang tinggi dan kescjahteraan yang 
semakin hertamhah, r.elayanan aparat birokrasi akan mcnyusahkan masyarakat yang 
ak hirnya menimbulkan dampak ncgatif, scpcrti uang pelicin untuk scgala urusan agar 
supaya mcnjadi cepat. Sistcm karir sebagai motivasi atas kerja bclum membudaya, 
demikian pu la keteladanan pemimpin masih jauh dari harapan kita. 

3.2. Pegawai Swasta 

Pegawai swasta mcmpunyai sistem rekrutmen. penempatan. pengawasan.mutasi, 
pcnggajian at as dasar sistem kariryang proffcsional sehingga produktivitas. cfektilltas dan 
cll !:> iensi berjalan baik . Dalam birokrasi sistcm iniharu pada titik all'al jauh tertinggal 
dibanding dengan swasta. 

Berahau-abau sejak jaman klasik hinggajaman modern. kerja senantiasa dibcri 
makna yang sam a yai tu pengabdian. Orang-urang yang bckerja di luar hirokrasi (peg:rll'ai 
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negeriJ biasan: a Jisebut sebagai karya~' an ,wasta (peg:m·ai S\\ astaJ atau juga Ji,..:hut 
scbagai buruh (labour). Kadang kala karyawan swasta ini (pegawai swasta) dikutegorikan 
dengan sebutan sektor fom1al ; untuk membcdakan pcke1jaan di sektor infonnal yang juga 
merupakan lapangan kerja (Prijono tjiptnhariyanto. 1989:29 ). 

Di Indonesia karyawan swasta (pegawai swa:-.ta) Jiuru~ olch FBSI (FcJerasi 
Buruh Scluruh Indonesia) yang sekarang heruhah menjaJi SPSI (Scrikat Pekcrja Scluruh 
Indone~iaJ. FcJcrsi Buruh scluruh Indonesia lahir pada tan.ggal 20 Fcbruari 1973. tiJak 
terlepas Jari pada ~istem politik dan ekonomi mdc haru. Kclahiran organisa,i huruh ini 
di cm·ali ~ctahun sebelumn)a tahun 1972 ukh penciutan jumlah partai politik dari 10 
menjadi 2 partai politik dan golongan kar:a tGOLKAR). Dalam tahun-tahun tersehut 
kondisi perckonomian Indonesia terasa amat huruk Jan bcrhagai sektor pemhangunan 
amat pincang. Barang-barang kebutuhan pokok yakyat yang sebahagian hesar dikuasai 
golongan ekonomi non prihumi (Cina) sudah tidak dikcndalikan oleh pemerintah. Harga 
barang-barang (sembilan bahan pokok) mengalami kenaikan yang amat drastis. Disini 
upah buruh tidak mcngalami kcnaikan. sehingga upah buruh yang relatif kecil itu keras 
bersaing dengan kenaikan harga (Buntaran Sanusi. 1981 :L25 ). 

Bersamaan dengan masalah tadi , usaha kaum buruh untuk mcmperbaiki 
penghidupannya terdesak oleh masalah nasional yang perlu pemecahan segera. yaitu 
masalah pengangguran merupakan "momok" bagi pembangunan ekonomi scrta benalu 
bagi pendapatan perkapita. Karenanya pemecahan masalah ini merupakan suatu kegiatan 
yang terpadu antarapertumbuhan ekonomi dan industri serta perluasan kesempatan kerja 
serta penciptaan lapangan kerja di semua sektor ekonomi tradisional untuk mcngimbangi 
lambatnya pcnciptaan lapangan kcrja baru di sektor modern . 

Selain akan tanggung jawabnya dan senantiasa siap untuk membangun , maka 
kaum buruh Indonesia yang mulanya terpisah-pisah. dalam vaksentral-vaksentral yang 
berada di bawah (ouderbouw) salah satu partai yang ketika itu sudah bcrfungsi dalam 2 
parpol dan golkar, akhirnya mereka mengerahkan segala potensi dalam suatu wadah 
organisasi, FBSI (Federal buruh seluruh Indonesia) yang menghimpun seluruh kekuatan 
buruh di semua lapangan pekerjaan untuk diarahkan partisipasinya dalam peningkatan 
produksi yang merupakan bagian terpisah dari pembangunan nasional (Buntaran Sanusi. 

ibid:25-26) . 

Secara empirik posisi buruh Indonesia masih terpepet dan jadi bulan-bulanan 
empuk para majikan serta lembaga-lembaga lain yang mengetahui kelemahan ini . Para 
buruh biasanya sering ditekan clengan bcrbagai kewajiban yang harus clilaksanakan; 
semen tara yang mereka terima tetap renclah . Biasanya hila mereka mengadakan pemogokan 
(unjuk rasa) clalam rangka menuntut standart gaji maupun tunjangan lainnya. mereka 
biasanya mengalami hambatan. Artinya bahwa tuntutan para buruh scring kali tidak 
mendapat tanggapan dari majikan. Dan yang lcbih tidak mengcnakkan adalah bah\\'a 
mereka hiasanya berhadapan dcngan aparat keamanan (polisi heser1a ten tara) yang sengaja 

cliscwa majikan untuk mercJam tuntutan (amukan l para huruh. 

L'pah ~ ang rcndah schagai daya tarik hagi in,·cstoruntuk mcnanamkan in' cstasin~ a 



di Indonesia. scringkali digcmbar-gcmborkan olch para pcjabat negai·a. lni seakan-akan 
menggambarkan bahwa slogan-slogan upah murah tersebut merupakan sccara tidak 
langsung menjual kemiskinan kepada pihak luar. Upah buruh yang rendah dijadikan 
sebagai bahan untuk menmik investor asing. Dan secara moral pancasi la tindakan 
mendengung-dengungkan upah murah untuk menarik inn!stor asing, tidak pam:asilais. 
Scbabdisitu ada nil ai eksploitasi terhadap kelompok-kclompok yang lebih lemah. Bahkan 
orang yang rnenggemhor-gcmborkan upah rnurah itll merasa banggadi forum internasional 
terse but. tidak manusi<l\\i Buruh yang sclalu mogok karena upah yang rcnJah itu hampir 
tc1jadi sc tiap minggu terutama paJa investor gwmen. tckstik . scpatu Llan clcktronika. 

t-.kmang tiJak scmua karyawan ~wasta( pegawai swasta) rncncrima upah rcnJah. 
In i dapat d i I ihat dari sektor i nclustri yang pad at modal. scpcrt i perhankan. hole I. pengchoran 
minyak dan semacamnya. Upah karyawannya bolch dibilang _lebih tinggi dari pada 
pcgawai biasa ;seperti memakai dasi , bcrkendaraan pribadi. bertcmpat ti nggal di peru mahan 
eks lusif. Tapi jumlah mereka itu hanya minoritas clari populasi tennga kcrja. 

Un tuk menentukan standard upah di DKI Jakarta khus usnya. maka pemerintah 
melalui Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia mengeluarkan keputusannya nomor 
kcp 461/Men 1993 20Desember 1993 tentang : peningkatan upah regional DKI Jakarta 
bahwa upah mulai dari Rp. 3.000,- per hari menjadi 3.800,- sedangkan gaji perbulan Rp. 
112.00,-. Sedangkan standart jam kerja adal&h 7 jam sehari bila hari kerjanya 6 hari 
pcrminggu dan 8 jam kerja bila hari kerjanya 5 hari dalam sem inggu. 

Standart upah minimum tersebut diupayakan untuk mcnsejahterakan karyawan 
dan meningkatkan produktititas dengan adanya produktifitas yang tingg i, diharapkan akan 
rneningkatkan produk-produkyang kcmudian akan dieksport dcmi pembangunan nasional. 

Produktifitas pegawai swasta menurut anggapan sementara orang lebih tinggi 
dari pada produktifitas pegawai negeri . Hal ini dimungkinkan oleh sistim kerjanya yaitu 
khususnya di scktor produksi yang ada Ji pahrik-pabrik yang bersifat mata rantai yang 
saling kait-,mengkait. Bila satu mata rantai tidak berfungsi , niscaya mata rantai lainnya 
akan terganggu. Inipun dapatjuga dilihat adanya 3 lapisan tenaga kerja (3 shift) dimana 
mesin industri se l ;:~ma 24 jam terus-mencrus bekerja tanpa hentinya. 

Untuk memelihara etos kerja para buruhnya, bi;sanya pihak majikan yang 
menghargai tenaga buruhnya, akan memberikan insentif (rangsangan) berupa bonus, 
tunjangan kesehatan dan fasilitas lainnya. Dan itu semua adalah tindakan yang wajar guna 
meningkatkan produksi. 

Bonus adalah pemberian majikan kepada karyawan. yang bisa berupa uang 
ataupun saham perusahaan. karena majikan hersama karyawan telah berhasi l m~mhcri 
kcuntungan kepada perusahaandan diberikan hcrsamaan dengan laponm tahunan perusahaan 
(S uara Pembaharuan. minggu. 21 agustus 1994. hal 2). Bonus itu hukan hak karvawan. 
akan tctapi suatu hadiah dari perusaha::m. Pemhcrian ini tcrgantung Jari apakah peru-sahaan 
mcndapat _keuntungan yang bcsar atau _tidak . 

Jib suatu perusah~)anmcndapat k..:untungan yang h~sar.t~tapi tidak mcmh~rikan 
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bon u~ kcpatla kar) al\ an nya. maka para kat") :1wan ak::Jn mclakukan tintlakan- tindakan 
yang mcrugikan scpcni "mencuri" milik pcrusahaan, mcnghianat i perusahaan hahkan 
menipu perusahaan tlengan mcmi nta biaya pctjalanan lebih lamadari patlayangseb.::narnya 
ia lakukan. Meminta biaya pengobatan yang lcbih dari pada :yang scbenarnya ia tclah 
kcluarkan Jan s.::bagainya. 

Karen a itu pemberian bon us itu p.::nting agaretos kcrja karyawan bckctja dcngan 
s.:: ti a dan tidak henindak merugikan pcrusahaan. 1\lcrcka mengctahui dan m.::ndt:tduki 
jabatan yang tinggi di p.::rusahaan mcncrima bonus ti :1p tahun. ~cdangkan kary :t\\ an 
mcnengah kchawah kurang dipikirkan perilla! bonus mcrcka. sckalipun pcru-.ahaan 
dengan bantu::Jn mcrcka ~clama ini dapat kcuntungan bcsar dari tahun ke tahun. 

Oleh karen a itu tingkat pcncliclikan dan kctrampilan yang rcndah bagi kcbany akan 
buruh-buruhtli Indonesia. dapat mcmpengaruhi produkti titas. Inijugadapat mcmpcngaruhi 
tingkat upah sescorang. Bagi keban:yakan cal on tcnaga ketja ) ang bcrpcndidikan 
mcngengah. biasanya kurang siap pakai akihat tidak adanya kcterampilan. Biasanya bila 
merck::! memasuki lapangan pekctjaan, mercka dilatih terlcbih dahulu . Jlmu ) ang mer.::ka 
pelajari di bangku sekolah terasa kurang bcrguna didalam kehidupan dunia ketja. 

Olch karena itu clalam memasuki pelita VI ini Departcmen Tenaga Ketja 
bersama-sama Dcpartemcn Pendidikan dan Kebudayaan mengadakan ikatan kctja sama 
yai tu para siswa dianjurkan untuk magang di pabtik, kantor gun a melihat dunia kctja yang 
lebih dekat, ataupun di balai latihan ketja yang dimiliki Dcpartcmen Tenaga Ketja. 

Biasanya pula dalam mengisi hari libur sekolah, para siswa mengadakan 
kegiatan seperti membantu atau magang di Departement Store, pasar swalayan, pabt:ik , 
kant or pemerintah. Kegiatan semacam itu dilaksanakan oleh Kantor wilayah Depdikbud 
DK.l Jakarta khususnya beketjasama dengan instansi terkait maupun pihak swasta. 

Umumnya para pemilik perusahaan swasta dalam mencari calon tenaga ketja 
adalah cal on tenaga ketja yang sudah berpcngalaman. Ini dapat dilihat di iklan-iklan yang 
ada di media massa (Sural kabar, majalah). Akibat dari hal tcrsebut adalah secm·a ticlak 
langsung akan merusak dunia tenaga kerja yang sudah ada; yaitu adanya "pembajakan" 
tenaga kerja dari satu perusal)aan ke perusahaan yang lain. 

Selama tahun 1992, pencari kerja di DKI Jakat1a yang tercatat di kantor wilayah 
Depat1emen Tenaga Kerja DK.l Jakarta sebanyak 54.055 orang. seclangkan tennga kerja 
yang diperlukan berjumlah 11.365 orang. Akan tctapi yang terserap hanya 83.031 orang 
(Jakarta Dalam Angka 1993, kantor statistik DKI Jakat1a: 72). 

Dari data terse but dapat terlihat bahwa penyerapan tenaga ketja dengan jumlah 
tcnaga kerja tidak sebancling yaitu hanya scki tar 1591 darijumlah tenaga ketj a. Scdangkan 
lapangan ten nga kerja yang tcrsedia sekitar 2091 Jari jum lah pencari ketja. I ni mcrupakan 
tantangan bagi pemerintah yang diamanati oleh UUD 1945 dimana pada pascd 27 ayat 2 
dikatakan : Tiap-tiap w:1rga ncgara bcrhak atas pcke tjaan clan penghidupan yang layak 
bagi kcmanusiaan. 

Dalammcma~uki Pel ita VI. untuk mcningkatkan kualit:ts sumhcrday a manu~ia 
mcnuju masy arakat industri (modern ) GB HN 1993mengamanatkan bah,,·a pcmhang:unan 
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t.:naga kcrjaan dalam rangka mcnciptakan Ltpangan kerj;.~ Jan mcnguLmgi p.::nganggur~lll 
sen a pcngembangan sumber da) a man usia diarahkan pada pcmhcntukan tcnaga kerja 
profCsional yang mandiri clan bcretos kerja tinggi clan procluktif. 

Salah satu usaha meningkatkan ~umber daya manusia yang bcrkualita-;. sejak 
tahun 1990-an pemcrintah mencanangkan wajih helajar 9 tahun hagi ,,·arga ncgara yang 
hcrusia 7 tahun hingga 15 tahun . Diharapkan dengan ad~lll) a program '' ajih hclajar 
tcr~chut. sumbcrdaya man usia yang hcrkualitas akan tcrhentuk. Karcna.pada ken) ataann) a 
1c'n~1ga kc1ja) ang hcrpendidibn sekolah dasar 17.59C:~. S!'viTP 7.05'ii . S'\1T A 7 .97',~. dan 
pcrguruan tinggi 1.2 W1. Scclangbn ~ ang tidak tamat sckobh dasar bc1jumlah 1-1.41 'It. 
d ~1 n t:1k pcrnah sckolah 21 .7 1'1, ( H an~mto Sigit. 19gl): I OJ. 

3.3. Sektor informal 

Tcn:.1ga kcrja ~ ang tidak tcrtamrung Ji hirokrasi. pcru,ahaan swa:ta hi~1sanya 
akan mcmasuki scktor informal. Scktor inf,Jrmal ini kaclang kaladiscbut schagai ekt1nomi 
hayangan a tau ekonom i hm,·ah tanah ( unckrgwung ekonom i ). scktor informal in i dian i kan 
schagai keg iatan apa stu a mulai dari kcgiatan eli dalam rumah tangga. jual bcli) ang tidak 
dilapnrkan ke din as pajak. wan ita bckcrja tidak dihayar sampai dengan pcnggclapan p<0ak. 
pckc1ja gc lap serta berbagai kegiatan perekonomian yang bcrtcntangan dcngan praktek 
ckonnmi yang legal (Hans-Dieter Ever. 1991: 21 ). 

Bagi kondisi Indonesia scktor infom1al ini adalah kcgiatan sektor ekonomi 
marginal yang mcmpunyai ciri-ciri antara lain : 

a. Pol a kcgiatannya tidak · teratur haik dalam arti waktu. pcrmodalan maupun 
pencrimaannya. 

b. Ia tidak tcrsentuh olch peraturan-pcraturan atau kctentuan-kctentuan yang ditetapkan 
olch pcmcrintah (schingga kcgiatannya 'ering dikatcgorikan "liar") 

c. Modal , pcralatan dan perlcngkapanmaurun omzetnya hiasan)a kccil dan diusahakan 
atas Jasar hitungan harian. 

d. 1'idak... membutuhkan keahlian atau ketrampilan khusus sehingga sccara luas uapat 
menycrap bem1acam-macam tingkatan tcnaga kcrja. 

c. Tidak mempunyai tempat yang tctap dan atau kctcrikatan dcngan usaha-usaha lain 
(Soetjipto Wirosardjono. 1976: 25). 

Yang dapat digoiPngkan kcdalam kcgiatan tenaga kerja sektor informal ini misalnya. 
tukang cukur. kuli-kuli bangunan. kuli pelabuhan. pcnjaja makanan dan minuman. 
pcdag;1ng keliling sayur, tukang minyak. tukang pijit. pcnjaja koran. tukang ojck. clsb. 

Scktnr inlonm1l ini adalah satu hentuk prouuksi yang dilakukan olch schagian 
hcsar masyarakat lapisan hm' ah. Kehadirannya di negara-ncgara ketiga atau kapitalis 
pinggiran. scpcrti Indonesia. herdampingan. at au heradadiantara bcntuk produksi suhsistcn 
lpcascnt mode of pnxluction) dan hcntuk pmduksi kapitalis at au industri ( Capitaliso~nodc 
nf production). Masalah scktur inf(,rmalml'njadi scrnakin gcnting karcna pranata fnm1al 
tilbk mcnuukung cksistcnsi sckhH' infilll11al dalam ani ~ ang sehc' n;1rn~ :1. 
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Pada tingkat pcngamhilan kcputu~an nasional. cksi~tcn~i kaum miskin ,an\!at 
dilinJungi. baik itu dalam UUD I 945 pasal 34. GBHN dan pcrangkat-pcrangkat huk~m 
nasionallainnya. Tctapi pad a ling kat pengambilan kepulusan di dacrahdan pclaksanaannya 
schari-hari, keberadaan sektor infom1al juslru terdiskriminasi dan tcrs isih . 

Ada paradoksi pcngambilan kcpulusan di tingkal pusat dan daerah scna paradoksi 
pcralllran yang mcndukung Jan merusak kcbcradaan sektor informal. Kctika pcmcrintah 
pu,at mcngumandangk:m jangan pcmbangunan untuk mcmcrangi kcmi~kinan. maka 
pcmcrintah dacrah mclakukan pcncrtihan bcrhagai kcgialan ckonomi informal tanpa 
mcmbcrikan altcrnatif ~ ang jclas. 

Kcti ka LJksam<ma ( purnawir<l\\ an) 5 udomo mcnjadi Mentcri koordi na,i Politi k 
dan kcamanan t menko Polk am) mcngcluarkan kcbijakan operasi "Hari e~ok pcnuh 
harapan ··,para pcnj<lja makanan di sekitar traffic I ight ( lampu mcrah ). dibcrikan pcngarahan 
yailu mcrcka di~cdiakan tempat unluk bcrdagang di sckitar lcmpal pembcrhcntian bus 
{Halle Bus). Dan sebagian lagi ada yang dibcrikan latihan (lranning) di Balai Latihan Kc1ja 
(BLK) milik Dcpanemcn Tcnaga Ke1ja yang kemudian di salurkan kc perusah:1an tertcn tu . 

Ternyata kebijakan (policy) tcrscbut tidak memccahkan masalah. Karena 
hampir seliap tahun para pencari kc1ja bcrJatangan ke OK! jakarta. Mereka yang tidak 
mendapatkan peketjaan, di sektor fon11al. mau tidak mau tc1jun di sektor informal. 
Disamping ilu pula jumlah tenaga ke1ja lebih banyak dari tempat ke1janya. Apalagi 
programnya tidak berlanjut hanya seumur jagung. Harapan hari esok tinggal harapan. 

Kemauan politik pemerintah membina lapangan kerja informal masih hcrsifat 
scktoral dan pcrundangan tentang usaha informal bclum ada sehingga mereka tidak 
terlindungi dari penindasan pengusaha bem1od:li dan konglomerat yang bcrsifat monopoli 
dan oligopoli. 

Padahal sektor informal ini berperan sebagai "bumper" yang bisa mcnampung 
luapah tenaga ke1ja murah. Mengapa scktor infonnal ini dianggap sebagai "bumper" ·) 
Antara lain karena ia mempunyai peran pengganti. Sektor informal di satu pihak 
merupakan peran pengganti. Seklor infonmli di sal14 pihak merupakan peran pcngganti. 
Sektor informal di satu pihak merupakan fungsi produksi konsumsi yang seringkali 
kehadirannya tidak terkait langsung dengan scktor ekonomi (industri) formal. namun ia 
mempr.oduksi dan mengkonsumsi barang-barang dan jasa murah yang serupa a tau mirip 
sepe11i yang diproduksi oleh sektor infonnal clan dikonsumsi och lapisan masyarabt 
b01juis kay a (Miftah Wirahadikusumah, 1991:33 ). 

Scktor infomwl ini clapat dianggap pengganti fungsi produksi konsumsi sektor 
informal dan mampu mengganlikan barang clan jasa yang dihasi lkan oleh sektor formal. 
Atas dasar itu, maka tidak tcrlalu mengherankan jika kaum peke1ja bpi san bawah yang 
berpc:nghasi ian rt:ndahdan mcncngah-ha\\'ah mampu scakan-akan mcmi li ki dan mcnikmati 
barang clan jasa yan.g dapal dihasilkan olch sektor romlal. 

• Akihat selanjutnya. :1spir.asi "gaya hidup horjuis" dengan scndirinya clapat di 
translcrdari kaum cl it k.:pada kaum pckt:Ija hcrpcnghasi ian rcndah. scbal iknya. ~ ang t id~1k 
dapat ditr~msfcr adabh pt'milikan dan pcngusaan "a~~c t s" kckayaan dan alat -alat prudubi. 
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Pola ··ga) a hid up b01juis" i:J.pi~an ata~ dapat diikuti dan Jinikmati oleh go longan 
pekcrjaJari lapisan bawah (massa). Pcniruan ini dilakukan oleh sek tor infom1al yangdapat 
mcmcnuhi tuntutan aspirasi masyarakat berpendapatan rendah dcngan sc lera "gaya hidup 
bmjuis" . Dcngan bisa tcrpenuhinyaaspirasi lapisan bawah, maka go Iongan pcmilik modal 
ccndcrung untuk mcrasa aman : dalam ar~i mcreka tidak mcrasakan ada kcwajiban moral 
untuk mcngatasi masalah kcsenjangan so~ia l poli ti k ) ang ada dan berkemhang dalam 
masyarakat. 

. lelalui proses " tran~tcr" buJa)a konsumsi b01juis J an "substitusi" produbi. 
mcrcka yang herada di pos isi kuat (alas). ~ebcnarnya telah tcrhindar atau diamankan dari 
tuntutan rasa kcaJil an sosial mas) arakat lapi san h ~mah. flenga ruh demanstratif atau 
rnoderni sas i pertumbuhan ekonomi, dan pola konsum~ i massal, tcmyata mengakibatkan 
masyarakat bawahpun scolah-olah ikut scrta untuk melakukan proses produksi konsumsi 
di dalam sektor infonnal dengan harang (jenis dan mcrek) danjasa yang scrupa a tau dcngan 
barang clan jasa yang dihasilkan olch scktur formal (Miftah Wirahadikusuma, ibid : 23). 

Selain memerankan fung!>i mcngalihkan gaya hidup dan konsumsi produksi , 
scktor informal juga cenclerung mcmiliki sifat sendiri yang tidak terkait secm·a langsung 
dcngan stru ktur sektorekonomi industri modern. Disamping itu golongan pckerja dengan 
kaum majikan clan pemilikan modal ·ena pemilikan alat produksi karena fun gsi konsumsi 
produksi golongan buruh kelihatannya tclah dipenuhi sektor infonnal yang setcngah 
subsistcn. 

Di bcbcrapa ncgara clunia ketiga dan juga Indonesia. pada awalnya sek toir 
informal biasa dianggap scbagai sektor yang menganggu ketertiban dan kebersihan kola. 
Akihatnya , seringkali tempat kegiatan usahanya dipindahkan atau bagi merekn yang 
mangkal eli suatu lokasi baru akan berhadapan dengan para pctugas penertiban kota . Secara 
ckonomi, sektor informal di anggap scbagai tidak efisien dan terbelakang. Meskipun pada 
akhirnya harus diakui bahwa dengan fungsinya yang bersifat ganda yak ni fungsi produksi­
konsumsi. sektor informaltclah berperan sebagai "bumper" atau "katup pengaman" yang 
dapat mcngalihkan lokasi antagonistik antara lapisan masyarakat atas yang kaya (kaum 
majikan, pemilik modal, dan pemilik alat-alat produks i) dengan lapisan masyarakat bawah 
(golongan pekc1ja murah) yang miskin (Miftah Wirahadikusuma, ibid: 34). 

Lokasi antagonos a tau kon Oik yang langsung kaum kapitali s dcngan kaum buruh 
pada ak hirnya dialihkan kc dalam sektor infonnal. Sehingga eli dalam sektor informal itu 
dapat eli jumpai suatu mekanisme kerjasama dan juga sekaligus suatu bcntuk persaingan 
atau bahkan konllik yang cukup tajam serta struktur hubungan yang bersifat eksploitatif. 
Dari kondisi' scpcrti itu . maka kita dapat menjumpai golongan masyarakat yang paling 
dicksploitasi. 

Tennga ke1ja di sektor informalmerupakan pckeija-pcke1ja bebas dan pekcija­
pekcija keluarga. Rata-rata mercka hckc1ja dalam \\'aktu Jebih dari pada buruh atau 
majikan (Soetjipto Wirosardjono. loc.c it: 27). Hal ini didugajustru karena para pckerja 
hch~b da n pckcrja keluarga dalam konteks ketenaga kc1:ja:m di Indonesia kehanyabn 
tcrdiri dari m.:rcka ~ ang bckci:ja Ji sck t or-~.:k tor eh.onomi infonnal Jima na jam h.c1:ja 
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-:f.:ktif m-:r.:ka sang~tl h.:n ariasi. tctapi rat~H~tla khih p..-nd..-k dari pad~t jam- j ~1lll h.:k..-rj~l 

dari s.:ktor ckunumi .fom1al. . . . 

Mclihat kcnyataan tcrscbut nampaknya hahwa ctos kcrja tcnaga kc1ja discktor 
informal dapat dikatagorikan rcndah. hal ini dischabkan pcngetahuan dan tingbt ~osialnya 
rcndah. K~tum infom1al sepcrti dituturkan Saq1Ucl Huntington merupabn sum her da~ a 
politik. t..:tapi k..-hilangan daya politiknya. Untuk mcmpc1juangbn kcpcntingan mcrL·ka 
.;cmliri. potcnsi politik mcrda l.:hih h::myak dimanfaatkan okh h.:rh~1ga i kd<111lpok 
kcpl.'ntingan iDidik J. Rachhini. llJ91: 7). 

T..-muan-tcmuan di lapangan mcnunjukkan bah\\ a s..:ktor informal tid~d, ,aja 
hcrfung~i ~L· hagai s ui~lhcrdaya politik. tct:lpijuga hcrpcran schag:ti 'umhcrd:1~ :1 L'ki' IH lln i. 
Misalnya kctl.'r~.:diaan tcnaga kctja di dalam scktor ini m..:nj adi aks..-s pot..:nsial h:tgi 
l'konomi formal s..-hingga dengan mudah dapat mcnopang kclangsung:m kcgiatan usaha 
hc~ar. Pcmanfaatan golongan infom1al schagai sumher daya ckonomi dijalin lc \\ at 
mcdiasi pro~cs politik . Sehagai sumhcrda~ a pDlitik. s..:ktor informal dij adikan (lh) ck ~ :mg 
dikendalikan lcwat organisasi mas~a pada partai pcmcrintahan. scpcrti organisasi k<lpt.:rasi 
pedagang kaki lima, urganisasi kopcrasi super angkutan dsb. lni herarti bah \\ a gulong~1n 
informal san gat signitikan potcnsin) a sehagai sumbcr day a pulitik dan ckonumi. 

Akar masalah dari scktor infonnal bagaikan lingkaran sctan. Scktor informal ini 
tidak terl epas dari masa lah pengangguran haik di kota maupun di dcsa. Dengan scdikitnya 
kesempatan kctja dibandingkan jumlah tcnaga kcrja ya ng herlimpah . mab untuk 
kesclamatan hidupnya mcreka bcrusaha di scktor informal. 

Pcngangguran di perkotaan pada umumnya tidak tcrlcpas dari pcngangguran d i 
pcclesaan. Sedangkan pcngangguran di pcdesaan di sebahkan olch tidak tcrhukanya 
kescmpatan kctja eli sana . Scbah in\'cstasi lcbih haQyak hcracla di dacrah pcrkotaan. 
Besarnya penyaluran krcdit usaha kccil untuk masyan.1~1 pedcsaan tidak seimhang dengan 
bcsarnya pcnyaluran Kredit hag i usaha-usaha kongl01 · rat hers kala bcsar di pcrkotaan . 

Akibanya tctjadilah urhani sasi dari dcsa'\:c J::ota-kota . khususnya kota Jakarta. 
Buktinya. mesk ipun di Jakarta para migran tadi hldup sangat tidak layak. tctap saja arus 
migrasi tidak pcrnah surut dari tahun ketahun. menu rut perk iraan jumlah tcnaga ketja di 
scktor informillmendckati hampir 60'k dari jumlah h~ naga kcrja yang ada. 

Namun orang-orang lupa, bahwa sektor infonnal se lama ini scsungguhnya 
aclalah pcnampung yang menyclamatkan kehidupan jutaan kaum miskin di perkotaan. 
Untuk sementara sektor informal yang merupakan "kaum pinggiran" bcrada diluar 
scntuhan kchijaksanaan. Fasil it as yang clibcri kan pcme1intah terutama dal am,rcrmodalan 
dan tempat usaha bclum meny..:ntuh pengusaha kccil dan infonnal. Krcdit Bank schcsar 
20!_;', yang semcstinyaj:llah mereka pad a kenyataannya tidak terlaksana malahan tcrsalurbn 

pula kcpada konglomcrat. 

Pcrhaikan mulai dijalankan dalammcmasuki pel ita VI a tau pemhangunanjangka 
panjang tahnp dua ( PJPT II). pcmerintah pus:ll (BAPENAS) hcrsama-sama p..:merintah 
d:1cr:t h mcng..:luarkan kchi_iakan ~ :1itu pru ~ ..:k lOT (In pres 0L'S:t Tertingg:tl ). pn 1 ~ -:k ini 
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diharapkan untuk rncndinami sir p..:rnhangunan di dc~a-dc~a rni~kin. atau pcrkampungan 
kumuh didaerah perkotaan . Diharapkan dcngan adanya pcmbangunan di Jacrah-daerah 
mi skin (kumuh ). pcmerataan pemhangunan akan menjadi kcnyataan. Scluruh mas) arakat 
bcrsama-sama pemcrintah mcmbangun ncgara Indones ia mcnj adi ncgara yang adil dan 
hcrkcmakmuran. mak mur yang hcrkcadilan. ~ehagaim ana yang scring dikumandangkan 
olch Prc~ idcn Socharto dalam pidato kcncgaraan maupun dalam kunjungan kc dacrah­
dacrah dalam temu muka kcpada. m~h> ar~tbt pcdcsaan ~cwak tu mcrc~mikan pruyck­
pn ,:c" . 

J urnlah L·alon tcnaga kcrja : ang tcrcat~tt dalam "ant or Wila) ah Dcpartcmcn 
Tcnag~t Kctja DKI Jakarta 1902. schan: ~'" 5-Ul55 orang. Scdangkan lm' <>ngan > ang 
tcr,cdia -,chan yak I 1.36-l orang. Abntct~tp i tcnaga kcrja yang tcrscrap adalah ~.(l3 I orang 
(}o/.:orw /Jolw11Ang/.:({ I 993. bntor ~tat i ,ti" DKI Jakarta: 72). 

l\ lei ihat data kc t en:~ga kctjaan rn.ntpun lm\ ongan kctj a tcrscbut dapat di bayangkan 
hah\\'ajurnlah tcnaga "ctja yang ticlak tcrl~tmpung lehih ban> ak dari pad a yang tcrtampung. 
hclum lagi yang ticlak mcndal"tarkan di Kan\\ il Dcpnakcr DKI Jakarta. lni adalah suatu 
t anta n g:~n pcmbangunan yang suatu s:nt dapat mambahayakan scncli-scndi stab ilitas 
Na~ional. Kan~na penganggurart terse but merupa\...an salah satu tempat timbulnya kcjahatan 
di lingkungan masyarakat. 
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BABIV 

PEMBANGUNAN EKONOlVII DAN E;TOS KERJA 
Pcmhangunan ekonomi dan ctos kcrja tidak dapat dipisahkan mcnurut heherapa 

tcoriti ~i. Bahkan kalangan alir:an tcori modercnisa ·i s:mgat mcmpcrcayai huhungan 
pcmhangunan ckonomi dengan ctos kcrja. Etos kerja schagai mana tclah dijelaskan dalam 
Bah II dihcntuk atau dipcngaruhi hchcrapa faktor scrta. scpc11i faktor merantau . geograll~. 
pendidikan dan ,chagai nya turut serta menggcrakkan pcmhangunan ckonomi . 

Mcnurut tcoriti si modcrnisasi . pembangunan ckonomi serta negara atau 
masyarakat dengan menggunakan pcndckatan p~iko logis dan pcndekatan kchudayaan 
bcrasumsi pokok yaitu hahwa kedua pcndckatan tersebut bertolak dari dua konscp yang 
dipcrtentangkan yakni konsep masyarakat modern dan konsep masyarakat tradisional. 
Teori Modernisasi pen:aya hanya dengan memodernkan ncgara-negara berkemhang, baik 
melalui manusianya maupun nilai-nilai budayanyaataupun kedua-duanya, barulah ncgara­
negara tersebut dapat dibuat maju . Tcori Modernisasi pada dasarnya mencari sebab-sebab 
kegagalan pemhangunan didalam negara-negara berkemhang itu sendiri. Peran negara­
negara maju pada umumnya clianggap positif, yakni mcnularkan nilai-nilai modern 
eli ·amping memberi bantuan modal dan teknoogi (Arief Budiman. 19R4: X-XI) . 

Akan tetapi teori modernisasi ini bersifat a-historis. yakni teori ini tidak atau 
kurang me lihat persoalan dalam konteks kesejarahan negara-negara berkemhang itu 
sendiri. Resep pemhangunan yang ditawarkan dapat berlaku kapan saja. dimana saja; itu 
menu rut mereka. Jadi , resep pemhangunan yang sudah dicoba dan berhnsil eli Inggri s pada 

abad XIX ketika revolusi industri. dianggap dapat juga, bah kan harus herhasil eli negara­
neg:~ra yang bersangkutan (Aricf Budiman . ibid : XI) . 

Sementara itu muncul teori tandingan dari teori modernisasi yaitu teori 
Kctergantungan dan Keterbelakangan (Dependency and Under development). Teori ini 
didasarkan atas ·kerangka anal isis Paul Bran yaitu bahwa interaksi ekonomi internas ional 

· dimana faktor modal dari negeri dimana produktifitas batasnya tinggi atau diharapkan 
akan tinggi untuk menuju keseimbangan pada keseluruhannya te1jadi . Kendatipun terjadi 

. pergerakan faktor modal an tar negara (yaitu dari negeri maju ke negeri miskin), pcrgerakan 
ini hanyalah bertujuan untuk menyedot keuntungan dari miskin itu. Keuntungan yang 
disedot itu ternyata adalah merupakan bagian yang terbesardari pertambahan pendapatan 
yang diakibatkan oleh adanya investasi asing sebagai akibat pergerakan faktor modal itu. 

Naiknya pendapatan na~ional di ncgara bcrkcmbang (miskin) itu sebagai akibat 
dari adanya in\·estasi asing. tidaklah dinikmati olch scbag ian besar rakyat eli negeri miskin . 
Karena adanya kcpincangan dalam distribusi pcndapatan. Pihak-pihak yang menikmati 
olch scbagian bcsar rakyat eli ncgcri miskin . Karcna pihak-pihak yang mcnikmati 
k~untungan yang ditimhulkan olch invcstasi a~ing ini. hanyabh terdiri dari scgclintir kccil 
anggota mas\ arakat dan kcuntun gan ini diperoleh dari basil ~uatu proses cksploitasi 
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(Sritua Arief dan Adi Sasono. 19~ I : 7- g)_ 

Tetapi memang ada persoalan dengan kedua teori besar itu cblam menanggapi 
kemunculan "4 negara kecil" yaitu Korea Selatan, Taiwan, Hongkong, Singapura scbagai 
negara-negara industri baru (Newly Industrializing Countries = NICs). Keberhasilan 
negara-negara industri baru ini bisajadi mcrupakan "kckalahan" bagi teori ketcrgantungan. 
akan tetapi tidaksertamerta "kemenangan" hagi teori modernisasi . Sukscsnyapcmbangunan 
ekonomi NICs ternyata tidak (hc lum ) diikuti kehadiran sistcm politik ) <mg Lihcral­
demokratis seperti negara asal tcori terse hut yai tu Amerika Serikat dan Eropa Barat. sistcm 
politik yang otoriterternyata lchih berdampingan crat dcngan pcmhangunan ckonomi: ang 
ada (Nur Imam Subeno, 1989: 22-23 ). 

Mengingat kehadiran ncgara-ncgara industri haru tcl ah mcnjadi obsc~ i hagi 
negara-negara bcrkembang lainnya untuk mcngnha mengadnpsinya. maka pemahaman 
yang lebih utuh alas masing-ma~ing ncgara menjadi soal yang mendasar. Sccara invcrval. 
ini dapat dilacak melalui pcrhedaan Jatar bclakang scjarah.lua~ wilayah.jumlah penduduJ... , 
dan sumbcr alam yang terhatas. kcmudian pula pcmbangunan dan ~trategi industri yang 
terpilih, kaitannya dengan sektor industri dengan scktor agraris. pemanfaatan modal asing 
yang terarah dan juga pcranan pcmerintah dan negara. Scmentara itu sccara cksternal , 
dapat ditelusuri dalam sistem perdagangan dan mnneter internasional yang mcningkat 
serta kepentingan geopolitik clan geostrategis ncgara-negar adidaya. Dinamika dan 
interaksi diantara faktoir-fak tor itu , yang dapat menggiring kita pada pemahaman yang 
lebih utuh dari kehadiran dan berkembangnya "..J negara kecil" ya itu Korea Selatan, 
Taiwan, Hongkong, dan Singapura, sehagai ncgctra indu ·tri baru di Asia ( ur Imam 
Subeno, ibid : 23). 

4.1. Pembangunan Ekonomi pada saat ini 

Dalam memasuki Pembangunan Jangka Panjang II mau era tinggal lanJas. 
GBHN 1993 menitik beratkan Pembangunan di l tak:...an pada bidang ckonomi, yang 
merupakan penggerak utama pembangunan . ( lcn•t rut Gubernur Bani-.. Indones ia. 
pertumbuhan ekonomi tahun 1994/ 1995 diperkirclt clll wbih besar atau paling tidak sam a 
besarnya dengan pertumbuhan ekonomi tahun 1993/ i 994 yakni sebesar 6,Ylr (Suara 
Pembaharuan, 9 Agustus 1994: I). 

Pembangunan ekonomi secm·a mantap dimulai sejak tahun 1969 dimana pada 
waktu itu, Order Baru yang dipimpin oleh Presiden Soeharto membuka lcmbaran haru · 
untuk membangun lndonesia.dikarenakan pada masa itu sehelumnya Orde Lama lebih 
mementingkan pembangunan politik oleh sehab itu radamasacra Orde Lama pembangunan 
politik sebagai "panglima". 

Sejak kelahiran Orde Baru atau sejak dimulainya Pelita I tahun 1969. tujuan 
pembangunan menjadi lehihjelas yaitu pcrtumbuhan ekonomi atau kenaikan pcrtumbuhan 
ekonomi atau kenaikan output. Tujuan ini nampaknya clilaksanakan secara konsistcn 
mclafui berhagai pola bidang kchijaksan~t<tll ekonomi. Pada masa pelita lltatkala tanda-
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tanJa m~mhurukn) a h:~pi ncangan ~o~ial. melehnarnya pcranan ~h:unom i asing , hcr~amaan 
dcngan tcrdcsak nya posi~i ch:onomi pribumi. mcluasnya kemiskinan , dan sehagai 1'lya. 
sudah scmakin menonjol. Semcntam itu. prestasi dari pcrtumhuhan pcnduduk 2.3'11 
pcrtahun. maka pertumhuhan ekonomi ) ang tinggi. telah mengakibatkan kcnaikan 
pcnd:tpatan perkapita rata-rata yang tinggi pula (Adi Sasono. 1982:44). 

Pcmbangunan ckonomi pada~ra OrJc Baru Jitandai olch Undang-UnJang (UU) 
Penanaman ioJal Asing (PI\IAJ tahun 1967 dan Undang-Undang P~nanaman Modal 
Dalam Ncg~ ri tahun 1967 Jan Undang-Undang Penanaman 1\[odal Dalam Ncgcri tahun 
llJ6 X. Mclalui und:-tng-unJang tcr,chut. pi hal-. Slvasta hcrperan s~rtadalam p~mbangunan 
c:konomi Indonesia ( loh . .-\n11<\r Ibrahim. 1976:3 ). 

Schelum Ordc Baru. p~mbangunan ckonomi. h:hususnya sch:tor fndu~tri hanya 
tcrhatas paJa pcrusahaan-p~rusahaan milik negara , haih: yang dibangllli hcrdasarkan 
Rcncana Pcmhangunan Lima Tahun dari Biro Pcrancang Negara di hawah pimpinan 
almarhum J uanda tahun 1956. maupun s~hagai basil implemcnt<bi Rencana Pembangunan 
Nasional Semc:-.ta Bcrcncana ~ tahun yang dicanangkan pada tah un 1961. 

Pembangunan ekonomi khusu~nyadi seh:tor industri dimu lai dcngan pcngambil­
alihan perusahaan-perusahaan Belanda dan scku tunya olch pcmcrintah Rl dan kemudian 
dili mpahkan pcnge lolaannya kepada Badan Pus at penyelcnggaraan lndustri dan Tam hang 
(BAPPIT) scak tu revolusi KcmerdcJ..aan. Pcngamhil alihan (nasiona li sasi) ini mcncapai 
puncaknya pada tahun 1957 dengan memburuknya hubungan diplomatik antara Rl dan 
Belanda schagai akibat dari aksi pembcbnsan Irian Barat (Irian Jaya sekarang). Sclama 
periodc itu timhul J..csulit an dalam mengclola pcrusahaan-pcrusahaan tcrscbut, baik 
karcna l ang~anya tennga ahli dan mode maupun !-.arena hesarnya kett:rgantungan kcpada 
~uk u-cadang (Spare-parts) mc~in-mesin yang scbaian besar dari Bc landa (Moh. Anwar 
Ibrahim, ib id: I~) 

Tenaga-tenaga yang ada pada umumnya berpendiJiJ..an Tchnik Mcnengah dari 
Zaman Bclanda yang dalam scgala kckurangannya masih mampu mcmr.et1ahankan 
beberapa industri terse but dari kehancuran total. Semen tara sarjan;-smja~a, tehQik kita 
pada wakt u itu schagian terbcsaradalah lulusanjurusan sipil yang-sehcnarnya Kurang tcpat 
untuk mcnjalankan industri-industri yang baru. lndustri-industri ya.ng ada pacja waktu itu 
antara lain pabrik semen Indarung. PahriJ.. han good Year. Pabrik ·scndaja dan mcsin di 
Bandung (P indad, sekarang ). Pahrik Kertas di Lcces dan Padalaranrr, Pabrlk Zat asam 
Hook's di Jakarta dan lain-lain (Moh. Am,ar Ibrahim, ibid : 4 ). ~ 

. Apa yang te1jadi pada masa Ordc Lama mcrupakan pengalaman yang bcrharga 
bagi kela~jutan pcmbangunan ckonomi. J..hususn~a industri. fkl im c~onomi tcrpi.mpin 
segcra heralih kc iklim dcmokrasi ckonomi (Kapitalis Te1vimpin. mcnurut vcrsi Adi 
Sasono) dimana pihnk swa:,ta diberi kcscmpatan untuk mengcmbangbn inisiatil"nya: 

Namun tidak semua dapat men) c~uaih:an dici dcngan iklim baru tcrschuL 
lndu~ari minuman kecil scpcrti pabriJ.. limun lokal. scJ..arang ~udah ter~usur olch industri 
munuman Coca-cola dari ...\.S . Pasar-pasar '11 ala) an. Dcpartcmcn Store -:hq;at men) isihh:an 
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pasar-p:t:-.ar traJision:tl. J:tnfain-Jainnya. D~'ngan aJanya inJustri . bukan SCtnU:I ~fSilalan 

ckonomi 01bn tcrsd.:s:1ikan. h:1hkan scbaliknya industri-inJustri kc.:il. abn tcrsingkirk:m 
ueh industri -industri hesar. Schab imlustri hcsar d:1pat mcnghan.:urkan industri kc.:il 
dcngan c;1r:1 scperti politik dumping atau ""banting harga··. Disamping itu pula inllustri 
bcsar. Jcwasa ini mcmpuny:ti jaringan m:1ta rantni yang p:mjang mulai cbri hulu sampai 
hilirnya. 

Sciring Jcngan majuny:1 ~mh:~ngun:1n .:konomi y:mg sc.:ara imcnsif dimanot 
adanyadukungan stabilitas n:t.;ional ~ ang dinamis. han~ ak hcnliri pahrik-p:thrik. khususm a 
Ji DKI Jal.. :~rta. Di Kdur:1han Cira.::~s . K.:.:amatan Cir:K·:~s. K111:unad' a Jakarta Tim.ur 
s.:b:~gai ,J:t.:rah p~-nditian. bany:tk h.:rJiri pahrik. · . 

M.:nurut L(lpor1111 Talunu1 Kdumlw11 CimcaJ tahun I ~~3/ I 91)4. tcrl·;ll:lt 38 inJustri h..-s:tr 
Jan kc.:il antara lain : 

I. PT. Sarimi 
2. PT. Mcnam Jaya 
3. CV. Sri \Vcnd;1 · 
4. PT. Monde Bis.:uit 
5. PT. Cicero Indonesia 
6. PT. Della Prakasa 
7. PT. Tastan 
8. PT. Multi Dimensi 
9. PT. Cipta Wahana Karya 

10. PT. SCTI 
II. PT. Khong Guan 
12. PT. Ccmcx 
13. PT. Tan Sri Ghani 
14. PT. Neku 
15. PT. NGK Busi 
16. PT. Mustika Ratu 
17. PT. Prem Boutleng 
18: PT. Inti Indo Maju 
19. PT. Multi Dimensi 
20. PT. Trans Gobel 

lndustri di wilayah Kelurahan Ciracas tersebut diperuntukan untuk kebutuhan 
dalam ncgeri maupun keperluan ekspor. Scdangkan tenaga kcrjanya kchanyakan dari 
warga Kelurahan Ciracas juga luar daerah tcrsebut. Bahkan pcnduduk daerah yang • 
sckamng sudah menjadi warga DKI Jakarta b:myak yang beke~ja di kawasan i.ni . 

PaJa waktu itu industri (pabrik) di wilayah kelurahanCiracas masih sedikit yaitu 
awaltahun 1970-an.jumlah pcnduJuknya masih berjumlah sckitar IOJMX) jiwa. Pada saat 
ini ( 1994 )jumlah p~nduduknya men.:apai J~ .055 jiwa. Pertamhahan penduduk yang 3 kali 
lipat ini disamping pertamhahan abmi ( k.:l:lhiran).juga aJanya pendat:mg yang mendi~tmi 

· k;m a~an l..durah:tn Cira•·as ini . .-\rus urbanis:~si Jari luar OKI .lakarta m.:nuju Jakarta 



h:tl111'ir :-.etiap tahun teru, bertamhah . 

Adapun Sarana perckonomian ) <mg ada di wilayah Kclurahan Ciracas untuk 
kchutuhan warganya sclain pasar inprc' terJapat toko yang betjurnlah 120 buah. warung 
171 huah. peJagang kaki lima 15 buah. material (Toko Ban gun an) 121 buah. lainnya 38 
buah ( lapnran tahunan Kclurahan Ciraca-, 1993/ 199-1:20). Biasanya sar:ma perckonomian 
tcr,chut hanya menjual kchutuh:m hahan 'ehari-hari. Bila warga Kclurahan Ciracas ingin 
lerih mcm il iki barang-harang yang lcbih up tu Jate a tau y~ng scdang ·:in". biasanya mcrcka 
pcrgi kc luar "ilayah eiraca'>. seperti k Pasar Kramat Jati lndah. Pasar Ban1. Pasar Blok 
:'-1 !1\lcla\\ai). Pasar cncn. Jsh . 

1\lcskipun pcmh:mgunan ckonumi paJa saat ini hcgitu gcncarn)a yang JitanJai 
h:lll) aknya hcrdiri hangunan-hangunan bcrtingknt scpcrti gcdung-gcJung pencakar langit 
untuk hotel maupun pcrkantoran baik milik pemerintah Jan swasta, Ji DKl Jakarta ini. 
kcscjahtcraan sc luruh lapisan mas) arakat bclum dapat terpenuhi. Ini dapat dilihnt adanya 
pcnggusuran Ji satu pihak yang utama knrbannya aJalah lapisan masyarakat bawah. Di 
lain pihak tumhuh tmngunan-b:.111gunan mcgah yang diperuntukkan bagi masyarakat 
lapisan mcnengah ke atas. 

Pusat-pusat pcrbclanjaan hanyak dikunjungi Konsumen maupun masyarakat 
yang sckcdar melihat-lihat saja, sccara tidak langsung kescjahteraan masyarakat mulai 
nampak . lndustri perdagangan eccran (Retail Business) di DKI Jakarta ini semakin marak. 

Bagi masyarakat "the have" tidak perlu lagi berbelanja (shopping) ke luar negeri 
seperti ke Singapura. Hokong, maupun Eropa ataupun AS. dan juga Jepang, tetapi cukup 
bcrbelanja di Jakarta ini. Karen a pro<.luk-proJuk yang ditawarkan seperti pusat perbelajaan 
Sngo Dcpartemcn Store. Pondok lndah Mall. Blok M Mall. dan sebagainya menawarkan 
produk-produk import yang menjadi "prctise" bagi kalangan atas yang bersifat ckskusif. 

Untuk kalangan menengah dapat herbelanja di Matahari Departemcn Store, 
Robinson Depanemcn Store dan lain-lain. Produk-produk yang ditawarkan cukup 
bcrkualitas. dan juga bergcngsi. 

Pusat-pusat perhclanjaan yang ada di DKI Jakarta ini sclain scbagai pasar,juga 
'ebagai arena rckreasi. Ruangan yang hertata rapi <.ian ber-AC,juga didukung oleh pelayan­
pelayannya yang simpati. Sehinga banyak para pengunjung (konsumuen) lcbih senang 
berhclanja ke pusat perbclanjaan terscbut )ang nyaman dan harga tidak begitu mahal 
dibanding pasar-pasar tradi sional yang kurang tcrtata apik dan kadang-kadang kotor. 

Bagi warga DKI Jakarta yang rata-rata pendapatannya adalah jauh diatas rata-rata 
nasional. yang menurut scbuah artikel di majalah Smtsembat!a, J.uli 1987, diperkirakan di 
Indonesia tcrdapat 75 rihu orang yang bcrpengha ·ilan tinggi sekali : sck.itar I O'k dari 
kclompok terse but tcrmasuk Kaum San gat Kay a (KS K) yang ~ering berbclanja barang lux 
senilai 50 juta rcr sebli hclanja: scbagian hcsar dari kclompok tct .. cbut tinggal di Jakarta 
mendukung suasa na hisnis cceran terschut (Hidayat. 1987: 16) 

Konscntrasi pcrdangan eceran UC\\ asa ini. san gat berkaitan dcngan izin usaha 
~ ang dibcrikan olch PemJa DKI Jakarta. :--.Jamun d:.tlatil mcncntukan lokas i tidak clarat 
tctj:tdi tidak scjalan dcn g:111 peruntukkan "ila) ah. H;ll ini dapat tctjaJi karen a adanya 



perbedaan orientasi antara pengusaha dan pemerintah dalam menentukan lokasi (Agus 
Sumamo dan Sucherly, 1987: 41 ), dan kadangkala pula adanya kolusi antara pengusaha 
dan penguasa Pemda DKI Jakarta dalam memberikan izin untuk membuka pusat 
perbelanjaan yang modern yang berdampingan dengan pusat perbelanjaan (pasar) 
tradisional. Tindakan tersebut pada dasamya sudah menyalahi ketentuan yang berlaku. 
Akibatnya konsumen yang basanya berbelanja di pasar tradisional. akhirnya pergi 
berbalnja ke pusat perbelanjaan yang mouern itu . Otomatis omzet penjualan di pasar 
tradi sional menjadi menurun dan tidak mustahil pedagang-pedagang di pasar trauisional 
itu akan bangkrut Jalam menghadapi persaingan. 

4.2. Kondisi Kesejahteraan Karyawan 

Adapun kondisi kesejahteraan karyawan hila pegawai pemerintah maupun 
pegawai swasta selalu berbeda menurut pangkat (Jabatan) dan masa ke1ja. Sedangkan 
upah scorang karyawan (pcgawai) di sektor pedagang eceran (retail businecs) yang 
diterimanya sesuai clengan tekn ologi yang tcrkait dengan barang· dagangannya. M aki n 
tinggi nilai teknologinya, makin tinggi pula upah yang diterimanya (Agus Sumarno dan 
Sucherly, 1987: 32). 

Di sam ping itu pula perbedaan kesejahtcraan karyawan pabrik dengan karyawan 
di perkantoran tetap ada, dan juga perusahaan yang berinduk dari Eropa biasanya lebih 
mahal membe1ikan kesejahteraannya dibaridingkan dari negra-ncgaraAsia Timur (Jepang, 
Korea, Taiwan). Begitu pula kesejahteran bekerja pacta perusahaan swasta nasional. Hal 
ini disebabkan kurs mata uang as ing (dollar, yen) lebih iinggi dari pada kurs mala uang 
Indonesia. Dengan dcmikian tingkat kesejahtcraan karyawan, baik di sektor pemerintah 
maupun di sektor swasta sangat berfariasi. 

Kesejahteraan pegawai negeri dibandingkan dengan kcsejahteraan swasta jauh 
lebi h baik kesejahteraan karyawan (pegawai) swasta. Karyawan swasta biasanya 
mendapatkan tunjangan kesehatan , cuti hamil , bonus dsb. Kesejahteraan tersebutdiimbangi 
dengan kerja yang penuh (terus menerus). lni biasanya terjadi di lingkungan perusahaan 
swasta yang besar di .sektor perbankan, pengeboran minyak, industri berat, dsb. 

Sedangkan karyawan swasta yang bekerja di lingkungan pabrik (industri) 
menengah ke bawah seperti di pabrik gannen, elektronik, makanan dan minuman dsb, 

kesejahteraannya kurang memadai. 

Mengenai upah kalangan ahli ekonomi membahas sebab-sebab perbedaan upah . 
Sebab-sebab itu tidak saj.a karen a sifat pekerjaan, tetapi juga karen a kualitas pekerjaan dan 
harapan-harapan yang diletakkan terhadap pekerjaan (Adam Smith, 1960: 76-77). 

Teori upah dari Ricardo menyatakan bahwa tingkat upah yang ditaksir melalui 
pang an dan kehutuhan pokok lainnya secara absolut adalah tetap . Demikian pula pcneliti an 
Malthus tentang tingkat upah dan jumlah penduduk di lnggris Ielah membawanya 
kesimpulan bahwa ada hubungan dengan antar·a kedua faktor tersebut (pangan Jan 
kebutuhan pokok lainnya). Hal ini merupabn pula suatu model pertumhuhan mazhab 
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klasik (Alb! Marshall. 1959: -l20--l21 ). 

Adapun teori upah yang -dikemukakan oleh Dunlop adalah upah ditentukan 
(disetujui) antara serikat buruh dengan majikan (John T. Dunlop, 1957: 12). Sedangkan 
Galbraith berpendapat bahwa serikat merupakan monopoli ataupun oligopoli yang 
merupakan kunsentrasi kekuatan ekonomi modern (John K. Galbraith, 1957: 111 - 118). 

Kenyataannya di Indonesia, scrikat buruh impoten tidak ban yak berperan dalam 
mcmpc1juangkan anggota-anggotanya. Bahkan keberadaannya· oleh pihak majikan 
(Pcngusaha)hanya mcnurut kctentuandari pcmerintah. harusmempunyai wadah(organisasi) 
yang dapat mcmpe1juangkan kepcntingan karyawan (buruhnya). Nyatanya scrikat ke1ja 
(buruh J tcrscbut apabila bcrhadapan Jengan pcrusahaan. tlalam menuntut kescjahteraannya 
tidak mempunyai kckuatan yang dapat mcrubah keadaan. Bahkan apabi la te1jadi pemogokan. 
para buruh bcrhadapan dengan aparat keamanan tlalam menenangkan (memadamkan) para 
kum pemogok kerja (demonstran) ketimbang mcmbcrikan kenaikan upah yang dituntut 
para buruh. 

Kcsejahteraan buruh (karyawan) swasta tergantung kemauan politik pemerintah 
untuk menaikkan (menyesuaikan) kesejahteraan para pekerja tersebut. lni dapal dilihatdari 
Keputusan Menteri Tenaga Ke1ja ·(Me naker) RI Nomor Kep. 461/MEN/1993 tanggal 20 
Desember 1993 tentang peningkatan upah minimum regional di DKI Jakarta, dari Rp. 
3.000,- per hari menjadi Rp. 3.800,-. Sedangkan gaji perbulan Rp. 112.000,-

Didalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI tersebutjuga memual standartjam 
ke1ja. Bilajam kerjanya per hari sebanyak 7 jam. Sedangkan bilajam kerjanya penninggu 

· hanya 5 hari ke1ja, maka jam kerjanya perhari sebanyak 8 jam. Jadi pekerja selama salu 
minggu jam kerja sebanyak 40 jam. 

Strategi industri di Indonesia dalam menarik pemodal asing, pemerintah 
menawarkan kepada mereka ten tang upah yang relatif murah sebagai salah satu day a tarik 
bagi para investor. keadaan yang demikian itulah salah satu yang cukup menyebabkan 
kondisi kesejahteraan para buruh yang cukup memperhatikan . Disamping adanya biaya 
tinggi bagi para investor dalam mengurus soal perizinan yang begitu birokratis, sehingga 
hal-hal semacam itu akhirnya yang memikul adalah para buruh sendiri. 

Yang tidak kalah pentingnya dalam memperhatikan kondisi kesejahteraan 
karyawan (buruh) adalah memperhatikan kualitasnya khususnya pada segi Pendidikan. 
Menurut suatu penelitian pada tahun 1985, pekerja yang tidak sekolah 21, 71 %, tidak/ 
belum tamat SD 14,4 l o/t: tamat SD27,59%, tamat SMTP 7,05o/t:, SMTA 7,97%, dan 
Akademi/Universitas I ,28o/i- (Hanan Sigit, 1989: I 0). Oleh sebab itu Pemerintah Indonesia 
dalam rangka memasuki Pembangunan JangkaPanjang II ini sebagaimana yangdiamanatkan 
oleh GBHN tahun 1993, akan meningkatkan kualitas sumber day a man usia. 

Salah satu upaya meningkatkan sumber day a man usia, pemerintah menggmiskan 
kebijakan yaitu program wajib bel ajar 9 (sembi lan) tahun . Artinya bahwa anak Indonesia 
diharapkan nantin ya akan memasuki Pelita VI sek~rang-kurangnya tamat Sekolah 
mcnengah Penama. Program wajib belajar 9 tahun ini mulai dicanangkan o leh presidcn 
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Such;trtu pada tahun 1903. 

Sumocrdaya man usia yang herkual it as tcrnyat.1 dapat men ingkatkan kcscjahtcraan 
buruh. lni dapat dilihat dari kcnyataan cmpiris bah~·a para tcnaga kctja {huruh). yang 
bcnnutu biasanya mendapat pckctjaan yang hcrkualitas. "dibajak" olch pcrusahaan 
lainn) a. ~cpcrti para tcnaga bankir ditran~kr dari salU bank kc bank lainn~ a. Dcngan 
dcmikian ,umber daya manusianya mcmpull\ai produktif <llas ~ang tcrtinggi. dcng~m 
scndirin~ a kc,cjahtcraannya men) crtain~ ;1. 

Adapun kondisi kcscjahtcraan pcga11 ai ncgcri . pad a umumn~ a p<b-pas;tn. 
Mcngingat anggaran ncgara (APBN) ~ ang mcru:akan sum bern~ a. tidak/hclum 
mcmungkinbn untuk hid up lcbih ~ejahtcra. bahkan untuk m.:nutupi kckurangann~ ;1. 

bia,an) <I ad<bcbagian pcga11 ai ncgcri itumcncari pckctjaanlainn) a a tau di,chut "ngobyck ". 

Bagi pcgawai ncgcri yang hcr~tatus , cbagai guru. biasan~ a mcrcka itu mcngajar 
bukan ,atu sekolah saja. akan tctapi lchih dari 'atu sckolah . 

Bagi pegawai negcri yang ckonominya herstatus makmur. hia,an) a mcmpunyai 
proyck pembangunan dari anggaran ncgara. Disamping itu pula mcmpunyai jabatan 
rangkap. karena orang yang mempun) ai jabatan. mcndapat tunjangan jabatan. baik 
s.truktural maupun fungsional. 

Olch karena tidak cukupnya penghasilan yang ditcrima pcgawai ncgeri. 
mcnimbulkan adanya "komersialisasi jabatan" . Komersialisasi jabatan ini disebabkan 
oleh meningkatkan pemupukan dana scrta alokasi penggunaan untuk mcnunjang dan 
bcrsamaandengan pcmbangunan. Kccuali itu juga berhuhungan dcngan pclaksanaan 
wewenang pengaturan pemerintah. misalnya dalam hidang perizinan. penctapan tarif. 
penetapan jatah-jatah dan kuota-kuota serta kepcrluan herhagai macam pencatatan­
pencatatan (Bintaro Tjokroamidjoyo. 1976:39). titik hubungan antara pcmerintah dan 
masyarakat yang meluas di bidang itu. merupakan potensi transaksi kegiatan yang bisa 
bersifat koruptif. Dan hal diatas mcmang akan diperparah apabiloa sulit dibedakan antar 
penguasa dan pcngusaha. Bukan rahasia lagi hetapa hanyak anak pejabat menjadi 
pengusaha yang menclapatkan fasilitas-fasilitas tencntu. 

Keadaan yang dcmikian itu biasanya terlctak pada bidang-bidang pclayanan 
masyarakat secara langsung. Ini dapat dilihat dari tingkat terbawah aparatur pcmcrintah 
di kantor-kantor Kelurahan , dimana biaya administrasi mengurus seperti KTP dan 
sebagaimnya melebih dari tarif yang ditetapkan pemerintah. 

Di lain pihak adanya oknum masyarakat yang ingin cepat urusannya, dan 
biasanya dipcrmudahldipercepat urusannya tcrschut. Di ~ini oknum masyarabt tcrebut 
mengamhil jalan pintas melalui ke1ja sama oknum aparat. 

l\lelihat keadaan) ang demikian . tidakbcgitu saja dapat disalahan oknum aparat. 
tanpa adan) a kerja sama dari oknum masyarakat yang mcmhcri iming-iming herupa 
"upcti" at au "hadiah". Nampaknya bah11 a kondisi ckonomi peg a" ai pcmcrintah itul ah 
~ ang dapat mcnggod ~1 un!Uk hcrhuat pen) clc" cngan. di " 1mpi ng kurang tchal nya nom1a­
nurma agam~ t 1 im ~111 1. -, ump;~ h -, apt a pr;t -, t~ a Kmpri d<tn ,c b ; t g ctin~ a. Schingg a timhull :th 



ap~1 ~ ang dinamakan korup~i . P.::mcrintah hcru~aha mcn.::nibkan pq;a" ai mcl~ll u i l_lnuang­
undang No. 8/1974 ( UU Pokok Pcgawai) yang dijabarkan lagi dengan tiga pcraturan 
Pcmcrintah) aitu PP o.l5/1979. PP No.:'\/1980. dan PP No.30/1980. 

Bahkan pacta masa kini untuk pcngadaan hagi masyarakat yang dirugikan oleh 
aparatur negara dapat mengirim sural kc \\akil Presiuen Kotak Po~ 5000: ataupun dapat 
mcnggugat pcngadilan Tata Usaha cgara. Biasanya su1·at-surat pcngaduan ter~chul) ang 
indika~i nya m.::ncl.::kati kchcnaran. akan ditcru~ h.an pad a instan~i yang ll1CIJ1ha'' a hi aparat 
~ang hcrhuat tincbk kccurangan/pcn)Cic\\enga n. Jika n~mtin~a tcrbukti hah,, a 
pcngaduanny::~ t.::rschut tern) ata hcnar. aparat tcr~chut dapal ditindak ~e~uai dcngan 
pcraturan dan pcrundang-undangan yang hcrlaku. 

1\'l emang tclah ditcgaskan d<llam sumpah sapta prastya korpri yang sa lah satun ) a 
mcmuat bah\\'a anggota korpri adalah abdi negara Jan ahdi ma~yarakat. Ditambah lagi 
Sural Edaran Bad an Aclministrasi Kcpcgm' a ian Ncgara ( BAKN l khususnya clidalam 
Iampi ran riwa) at clitcgaskan bahwa bila ~.::orang menjadi pcgawai negcri ticlak bolch 
mcminta fasi I it as. dan bcrseuia ditcmpatbn dimana saja. lni dianikan bah,\·a scorang yang 
menjacli pcgawi negeri harus siap bcrkorhan;) akni bila tidak mencukupi kebutuhannya. 
itu sudah menjadi resikonya. 

Akan tctapi ada sehagian oknum pegawai negeri yang terlupakan atau scngaja 
mclupakan sumpahnya ataupun sewaktu mereka itu mengisi biodata mcnjacli pcgawai 
negcri. Hal ini memang mcrupakan sifat manusiawi. Aninya bahwa pegawai ncgcri itu 
merupakan manusia yang scnang kcpacla hal-hal kcmewahan , kecukupan clan lain-lain 
sepeni halnya manusia-manusia sccm·a umum . Bila aclanya pcnyimpangan didalam tugas 
hukan bcrarti tindakan tersehut dibcnarkan olch Unclang- Unclang, a tau atasannya; merupakan 
menjacli tanggung jawab prihacli -prihacli pcgawai negeri terse hut. karcna bagaimanapun 
juga masalah rcjcki sudah cliatur olch Tuhan yang Maha Kuasa. Artinya. kalau scorang 
pegawai negcri yangj ujur clan hertinclak bcnar, pasti Tuhan akan mcmbcrikan jalan keluar 
clari sega la kcsulitan. Bagaimanapun juga bila scseorang bcrhuat jujur dan benar. pasti 
tcman sejawa tnya akan senang kepadanya , dan hiasanya temannya tcrscbar bila mcnclapat 
tamhahan rejcki sctida~-ticlaknya teman terscbut akan memberikan perscn. 

Bi Ia scorang pegawai negeri mcmbuat kecurangan, pad a akhirnya akan mcnerima 
ganjaran . Ini dapat dilihat pada kasus korupsi di Bank Bapinclo pada tahun 1994 yang 
merupakan peristiwa "nasional". Orang-orang yang terlihat clalam kasus tersebut akhirnya 
diajukan ke muka pengaclilan, dengan tuduhan berkolusi dcngan seorang pengusaha da1i 
kelompok non-pribumi. Uang negara yang dikeluarkan untuk kredit yang akhirnya 
memacet itu scbesar Rp. I ,3 trilyun. ltu baru satu pengusaha yang herkolusi dengan 
penguasa. Karena menurut sinyalemen Mcntcri Keuangan RI. masih ada sckitar 50 
pc;ngusaha lagi yang berindikasi memacctkan kredit itu ticlak dapat diatasi clengan scgcra, 
niscaya krcdit dari luar ncgcri dikha\\'atirkan ah.an mcragukan kemampuan ckonomi 
Indonesia dalam mengurusnya. 

Lol~,sn~ a krcdit bank yang dihcrikan kcpada p.::ngus~1ha yangjumlahnya ratusan 
mil) ar hahbn tril~ un-:m t.::r~cbut. tidak mu~tahil ad~m~ ~~ kolusi <lnla r:J pegawai bank 



dengan pihak pengusaha sendiri. Karcna sudah menjaJi rahasia umum. haik scorang 
meminjam uang dari suatu bank, pasti orang dalam sendiri akan menerima komisi dari 
peminjam tersebut. 

Oleh sebab itu tidak mengherankan bila pegawai bank hidupnya lcbih makmur 
dibanding pegawai lainnya, disamping gajinya sudah besar, sering kali mcreka mcndapat 
komisi dari peminjam itu. Dan tak kalah pentingnya adalah tanggung jawab dan 
peketjaannya he.sar pula. Itu berarti upah yang besar scbanding dcngan tanggung jawah 
yang besar (hentt) pula. 

Secara umum kondisi kcscjahtcraan pcgawai negcri sangat memprihatinkan. 
Dilihat dari struktur gajinya senJiri herdasarkan peraturan gaji terakhir yaitu pcraturan 
pemerintah Nomor 15tahun I Y93tercatat hahwa gaji tertinggi yaitu golongan IV E dcngan 
masa kerja 32 tahun sebesar 537.600,-. itu merupakan gaji seorang pega\vai ncgeri yang 
paling tinggi (hesar) , khusushya esselon I. Disamping itu ditambah tunjangan istri I 0 9< , 
anak 2o/£:. Bila dijumlah secm·a keseluruhannya tidak mencapai Rp. 5.000.000,- . 

Sedangkan pegawai negeri golongan yang Jebih rendah Jagi, dapat dibayangkan. 
berapa yang mereka terima tiap bulannya bila dikurangi dengan pengeluaran pada tiap 
bulannya. 

Oleh sebab itu akibatnya kurang upah (gaji) mereka, sementara gejala 
konsumerisme di sekelilingnya terus menggoda, maka tidak mustahil ada sebagian okmun 
pegawai yang bertindak tidak jujur. Sebagaimana yang diucapkan sewaktu apcl 17-an 
ataupun hari-hari besar sewaktu Sumpah Sapta Prastya Korpri, maupun sewaktu mercka 
itu mengisi daftar riwayat hidup yang dicantumkan Sural Edaran dari BAKN yang mcmuat 
tidak meminta fasilitas negara, temyata masih ada yang melanggarnya. 

Oleh sebab itujangan heran, bila didalamtugasnya melayani masyarakat, sering 
ditemui pelayanan yang kurang lancar, atau berbelit-belit. Biasanya bila scorang yang 
ingin Jancar urusannya, memberikan "uang pelic in" kepada oknum pegutas. Meskipun 
demikian tidak semua pegawai ncgeri berbuat demikian. Sebab bagaimanapunjuga masih 
banyak pegawai yang berdisiplin tinggi , melayani masyarakat dengan baik dan tidak 
berbelit-belit. Itu semua tergantung kepada pribadi masing-masing yang dibina dari 
lingkungan keluarga, khususnya ajaran-ajaran agama yang membentuk pribadinya. 
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BABV 

PENUTUP 
Sehe lum b mi mcngak. hiri pcmh::~hasan etos kat:ja k::titannya dcngan nil a i budaya. 

yang pcrlu Jipen anyakan adalah ap:1kah hc tul hahwa ctos kcrj a itu berka itan crat dcngan 

nil a i buda~ a. Hal tc rscbut d irag ukan o lch kalangan pe nganut teori Dcpende nsi sepcni 

A nd re G un de r Frank . Raul Prcbisch . CarJn, o . Srit ua A rie f d an Adi Saso no dan la in- la in . 

Sedangkan "a lang:tn pcnganut tcori nwJerni'a'i mcnd ukung pendapat tcntan g e t.os k.et:ja 
hc-r"aiu n dc nga n nil a i budaya 'eperti i\ lax W ebe r. Robe rt Be llah. Mac C le ll and. 

K,>entjaraningrat d an la in - lain . 

1\lc nurut ka lang:m penganut teori Dcpendensi bah wa kctcrbelakan gan negara­

negara herkc m bang bukan d ischabkan olch mentalitas atau s istem nilai-nilai budaya yang 

ma, ih trad i, io na l. Ju stru kc terhcl akangan disebabkan olch adanya imperiali smc c ko nomi 

ncgara-ncgara maj u yang sudah hcrhasi l menciptak.an suatu s truk tur c konomi dcpe ndc nss i 

me lih:1 t masalah pc mba ngunan hukan masalah dalam ncgara-ncgara berke mbang itu 

~cnd iri sccara te rpisah-pisah. mclainkan se bagai sua tu masalah internasio nal dimana 

kepc ntin gan hanyak negara saling bersangku tan. Negara maju menguasai sis tem 
pc re konom ian dunia, karcna itu kepcntingan-kepc nt ingan negara-negara m aju lcbih 
terlayani atas kerug ian negara-ncgara bcrkcmhang (Arief Bud iman, 1984: XIII-XIV ). 

Ada orang yang bcrpe ndapat hahwa kemaj uan suatu kcl ompo k m asyarakat 

bukan ditcntukan o leh nil ai budaya yang mcmhentuk etos ke tj anya; justru lingkungan 

yang mcrupakan ancaman paksaan dan bahaya terus-me nerus itu membuat kcl ompo k 

m asyarakat ituj auh lcbih bcrkemampuan dalam mengatas i segala hal. Sehingga e tas kerja 

scpc11i yang dipunyai para perantau scgala hal. Sehingga c tos kerja sepcrti yang dipunyai 
para peranta u secara um um lebih maj u dari pada pend uduk as linya (Kaplin Adi sum art a, 

198 1:10). 

Nam un tidak scmua pcrantau bcrha~i l. Banyakjuga yang gaga!, hancur. Bahkan 

gaga llcbih banyak dari padayang berhasi l. lni dapat di lihatdari daerah-daerah pc mukiman 
kumuh. Pcncope t (pc njahat) sering beraksi di kota Jakarta. Bahkan scbagian besar pc lac ur 

bcrasal dari pcnduduk pendatang, begitu juga pc ngcmis dan gelandangan . 

Bcg itu pula halnya masyarakat Betawi yang merupakan tuan rumah penduduk 

jakan a. dalam stereotipnyadigambarkan masyarakat yang terbelakang, pasifdan sebagainya, 

Stereotip yang dc mikian tidak sc muanya bc nar. lni dapat dibuktikan secara empiris bahwa 

pada masa kini masyarakat Betaw i sudah lebi h maj u dibanding dengan generasi tuanya . 

Bahkan pada m asa la lu merc ka dikcnal bil a tcrdesak ckonominya. tanahnya yang dijual 
da n ~cl anjutnya uang bas il penjualan te rsc but di gu na kan untuk kc pcrluan kehidupan. 

scpcrti untuk biaya pcrkaw in an. naik haji , bahkan untuk kaw in lag i. 

A kihat tc rdcsaknya olch arus modcrn isa~ i (pemhangunan ) ~chin gga masyarakat 
Beta\\ i ha n ~ ak va ng tcrgusur.· mcnychahkan orientas i hc rpikir J a n bcrtindaknya sudah 

tid a k lag t mc ng ikuti gcncra~ i tuanya. Lingkunga n yang mcnga ncam maupun pak~<~an 

j aman. men~ e hahkan gc nera,i muua tmbyara"at Bc tm\ i mau tidak mau tid ak lag i 

41 



mcnganJalkan tanah warisan urang tuanya. Karen a tanahn) a ~udah habi~ tctjual. 
mcnyebabbn mereka harus bckctja keras atau hersekolah umumnya scpcni pcnuatang 
lainnya. Tcntunya dengan mcngandalkan kcahlian Jan ijasah. mercka akhirnya hanyak 
yang hekerja ui sektor pemcrintah maupun S\1.-ast<L Bila tidak menjadi karyawan, hiasanya 
mcnjadi supir omprcngan (Kenuaraan umum). pcnarik ojck. broker (ca lo), pcdagang Jan 
schagainya. lni arti nya hila tidak tctjun ke sektor formal. mcrcka itu bcrgcrak ui hidang 
~cktor informal. 

5.1. Kes.impulan 

Masyarakat Jakarta yang multi ctnik. gcncrasi kcduanya tiJak sckcras gencrasi 
pertama t kaum pcrantau ). I nipun Japat jug:1 di lihat nWS) ar:1kat Ci nanya hah11 a) ang lchih 
maju adalah masyarakat Cina yang hcrasal dari luar Jakarta. seperti Cina dari Medan. 
Pontianak. Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

Lingkungan kampung halaman sendiri. haik non-pribumi (Cina-Arab) maupun 
keturunan pcrantau, ternyata juga tetap kLu·ang subur untuk perkcmbangan pribadi dan 
usaha anak-anak mereka. 

Dalam lingkungan yang lebih bcsar, proses industrialisasi yang mcrupakan 
penerapan dari modernisasi . ternyata tidak dapat diharapkan sepenuhnya. Karena sistem 
produksinya bersifat padat modal tersebut menyebabkan banyak pengangguran dan 
bersifat monopoli dan oligopol i. Dengan sistem ini pengusaha infom1al akan mati, kinetja 
menjadi rendah dan etos kerja punah. Kincrja akan tumbuh berkembang apabila uiadakan 
kompetisi maka akan lahir kemajuan dan pcnampilan ketja (performance) yang meningkat 
strudi yang dilakukan Norman Triplett tahun 1987 menunjukkan hubungan an tara kinetja 
individual uengan kompetisi sangat berpengaruh. Oleh scbab itu pcnilaian yang objektif 
kepada setiap individu perlu dijadikan dasar dalam pcmberian gaji dan pcngcmbangan 
kasir. Hal yang sama juga tetjadi ualam persaingan an tar pengusaha, fabri kan. kantor din as 
dan sebagainya. Dalam persaingan itu akan timbul kinetja yang ulct dan etos ketja yang 
tinggi. 

Dalam industri persaingan itu akan menghasilkan prouuk yang bermutu tinggi 
dan berharga murah. Dalam perusahaan akan timbul elisiens i. Dalam pendidikan akan 
lahir sumber daya manusia yang unggul. 

Secara umum kita telah merasakan hasil-hasil pembangunan. Akan tctapi kalau 
kita berfikir objektif apa yang telah kita capai masih jauh tertinggal dari apa yang dicapai 
negara-negara berkembang Jainnya seperti Malaysia, Thailand Jan Taiwan. Mercka tclah 
uapat menerobos pasar international sedangkan kita masih berge lut dcngan pemenuhan 
kcbutuhan ualam negeri. pemcrintah bcrupaya mcngadakan dcrcgula~i kc dcrcgulasi 
namun hclum mampu mcngadakan dcrcgulasi yang integral untuk mengembangkan 
kompctisi yang sehat dalam masyarakat. 

Di lingkungan pcgawai ncgcri. ctos kcrjanya yang mcngacu kcpad a prouukti fitas 
umumn~ a masih rcndah . 1-Ltn~ a ~chagi~111 Dcpancmcn ~cpe rti Dep~li1cmen Keuangan d:111 
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jajarannya nampak proJukti1 itasnya lchih tinggi dibandingkan Dcpartcmcn Dcpartcmcn 
lainnya. karen a mcreka itu ~clain menerimagaj i sct iap bulan, mcndapat insenlit (pcrangsang) 
yang lcbih hesar dari gaji bulannya. Konsekucn~inya bila tidak masuk kcrja tanpa ada 
pcmbcritahuan (ijin) . insentifnya tcrsehut dipotong. Dengan dcmikian disiplin kcrjanya 

agak tinggi. 

Etos kerj a kar) mn\n swasta cukup tinggi apalagi karyawan swasta pcrusahaan 
asrng. ha l in i di schabkan ,j,wm kcrjan) a hagaikan mata rantai khususnya di sektor 
procluhi (scpcrti pabrikO dan juga adan~ a hl1nus dari pcrusah:\an. Dan yang tcrpcnting 
kcdi,ipilinannya cukup 1-.ctat. Schab hil:t -.eorang karya11an malas hckcrja dapat 
diherhcntikan ( Pcmutu,an Hubungan Kcrja = PHK l . 

.ladi sccara umum ctos kerja itu dapat lcbih mcningkat hila didukung olch adanya 
inscntiftbonus) uang diikuti olch disiplin 1-.erja yang tinggi disamping adanya tantangan 
:1tau ancaman yang memak:,a masyaraknt tcrscbut untuk mcngatasinya dcngan adanya 
tantangan atau ancaman yang mcmaksa masyarakat tcrsebut (scpcrti para pcrantau. 
go longan minoritas) untuk mcngata>in~ ~ l. dcngan scndirinya ctos kerja yang tinggi. 
mcreka akan tcrlcmpar dari arena pertarungan kchiJupan. 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan etos kerja dalam masyarakat DKI Jakarta khususnya pcrlu 
diupayakan antar·a lain : 

a. Upaya pcncrapan disiplin oleh pcmcrintah dibarengi dengan kcsejahteraan yang 
Ia yak . ecara konsekucn dan konsistcn khususnya kcpada karyawan pegawi negeri 
yang mcrupakan abdi ncgara dan abdi masyarakat. Dcngan adanya upaya tcrscbut 
diharapkan disiplin para birokrat lcbih mantap dalam mclayani masyarakat tidak 
bcrbelit-belit. Disamping itu budaya masyarakat bahwa Indones ia secara umum 
ada lah budaya anutan. artinya bahwa para tinggi negara hcrsiratj ujur, patuh kcpada 
peraturan . otomati s masyarakat akan mcngikut inya. 

Pencrapan di siplin akan bcrhasil apabila pclaksanaannya konsekuen terhadap semua 
jenj ang kepcgawaian dan konsistcn kontinyu pengawasannya jangan sampai ada 
pemeo hangat-hangat tai ayam clan diskriminasi. yai tu hanya dituj ukan bagi pegawai 
rcndahan saja. 

Pengerti an dis iplin bukan hanyajam kcrja, tctapi semestinya harus mencakup scluruh 
aspek hidup sepcrti disiplin terhadap wak tu. tcrhadap tugas, terhadap peraturan, 
tcrhadap ctika, tcrhadap agama, terhadap moral. tcrhadap pclayanan , tcrhadap diri 
scndiri dan kejujuran pribadi jadi disiplin itu harus lahir dalam kesadaran p1ibadi 
menjadi huclaya pribadi yang pacta akirnya menjacli budaya nas ional. Dcngan 
dcmikian budaya di siplin hidup clikalangan pcgawai. militcr. b um buruh. pctani . 
pengusaha dan se luruh rakyat Indonesia. 

b. Pcngaruh globalisasi mcmcrlukan ctos kcrja yang tingg i. Glohalisasi akan masuk 
dalam ~cmua aspck kchidupan bang><L Dcngan etos kcrja yang tinggi kita dapat 
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bersaing d.:ngan negara lain karcna proJuksi kita berkualitas tinggi Jengan harga 
bersaing. 

Tanpa etos kerja kita menjadi bangsa yang konsumtip yang menjadi bahan mainan 
hagi negara-negara produsen. Kita harus unggul dalam industri olch scbab itu kita 
harus mcmiliki etos ke1ja yang tinggi scpcrti Jepang, Korea dan Taiwan. Untuk h:bih 
meningkatkan industrialisasi. hendaknya para pcjabat negara maupun kclas mcnengah 
secara konsck uen dan konsisten harus mcnggunakan produk-produk dalam ncgcri. 
Sebah dengan menggunakan produk-produk dalam negcri . industri clalam ncgcri 

produk~inya akan semakin meningkat sam hi! mcmperhaiki kualitasn) a agar supa) a 
dapat hcrsaing dengan produk-produk luar ncgcri. Dcngan adanya kcmajuan 
industrialisasi tersebut. kescjahteraan para karya'"an swata scmak in mcningkat Jan 
secara langsung meningkatkan etos ke1ja. Haltersebut diterapkan di negara bcrkcmbang 
yang berhasil dalam menuju ncgara industri baru; seperti yang ingin dilakukan oleh 
negara Indonesia . Disekolah-sckolah hcndaknya dibcrikan latihan praktck dalam 
menerapkan pengetahuannya. Karen a sccara umum perusahaan-pcrusahaan dalam 
mencari karyawan baru mensyaratkan adanya pengalaman kerja. Dengan adanya 
praktek lapangan, tentunya beke1ja sama dengan Depnaker. BUMN, Pcrusahaan 
swasta, dan lain-lain , diharapkan akan mcnumbuhkan manusia yang tcrampil dalam 
mengisi pembangunan ini. 

c. Oalam bidang pertanian perlu diupayakan pemanfaatan lahan pertanian yang baru 
bagi pembukaan lapangan ke1ja baru yang dapat menampung jutaan jiwa. Oengan 
meningkatkan produksi pertanian dan penghasilan yang memadai maka urbanisasi 
menuju kota-kota besar, Jakarta khususnya akan berkurang malahan akan terjacli 
sebaliknya orang kota akan kembali ke desa untuk be rtani. Maka masyarakat Ci racas. 
Jakru1a akan berkurang pula sesuai dengan daya dukung lahan yang ada. Etos ke1ja 
akan meningkat pula produk mereka dapat membcri kesejahteraan yang memada i. 
Semakin tinggi hasil produk pet ani semakin tinggi pulaetos ke1ja petani. Masyarakat 
Ciracas dengan budaya yang amat raj in gotong royong, ulct yang tel ah teruji Jengan 
persaingan keras dalam kehidupan ekonomi pantas menjadi pelopor da lam etos kerja 
baik dalam bidang industri, pertanian, perdagangan pengusaha dan karyawan swasta­

negeri. 
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Agama :Islam 
Pendidikan :SMTP 
Pekcrjaan : Karyawan Swasta 
Alamat : Rt. 002/04 Ciracas 

14. Nama : Tugiman • 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama :Islam 
Pendidikan : SD 
Pekerjaan : Karyawan Swasta 
A lam at : Rt. 002/08 Ciracas 

15. Nama : Sabar 
Jenis Kelamin : Laki -laki 
Agama :Islam 
Pendidikan :SMP 
Pekcrjaan : Karyawan Swasta 
Alamat : Rt. 003/05 Ciracas 

16. Nama : Waridin 
Jeni s Kelamin : Laki-laki 
Agama :Islam 
Pendidikan :SLTA 
Pekerjaan : Karyawan 
Alamat : Jl. Raya Ciracas No .I 

17. Nama : Andi Alfi 
Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama :Islam 
Pendidikan :SMA 
Pekcrjaan : Wiraswasta 
Alamat : Ciracas 

18. Nama : Saifudin 
Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama :Islam 
Pendidikan : SD 
Pekcrjaan : Tukang: las 

Alamat : Rt. 002/05 Ciracas 
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I'} . Nama : Yatna Sumarna 

Jenis Kelamin : Laki -laki 

Agama : Islam 

Pend idikan : SMTP 

Peke1j aan : Karyawan 

A lamat : Perti gaan Ccn tex Rt. 002/05 C iracas 

20. Nama :Ali Rahman 

Jcnis Kelamin : Laki-laki 
r\ ga rna : Islam 

Pcnd id ikan :SLTA 
Peke1jaan : Karyawan 

Alamat : Rt. 007/02 Ciracas 

21. Nama : Ag us Sulistyo 
Jcni s Kc lamin : La ki - laki 
Agama : Islam 
Pcndi cl ikan :STM 
Pckerjaan : Supir 
A lamat : Rt. 003/05 Ciracas 

22. Nama : Supriadi 
Jcni s Ke lamin : Laki-laki 
Agama : Islam 
Pcndidikan : SLTA 
Peke rjaan : Karyawan 
Alamal : JL Penganten Ali Ciracas 

23 . Nama : Gunawan 
Je ni s Ke lamin : Laki-laki 
Agama : Islam 
Pe ncli dikan : SMA 
Pekc1jaan : Karyawan 
Alamat : JL Sultan Agung 33 Setia Budi 
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24. Nama : Muhamad Solch 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama : Islam 
Pendidikan : SLTA 
Peke1jaan : Karyawan 
AI am at : Jl. Mcnteng Atas Sclatan I No. 24 

25. Nama : Tri Wiyatun 
Jcnis Kclamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Pendidikan :SLTA 
Pekerjaan : Operator T clcpon 
A lama! : Jl. Kali Baru Timur No.5 Galur Jakarta Pusat 

26. Nama : Sobikun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama :Islam 
Pendidikan : SLTA 
Pekerjaan : Karyawan 
Alamat : Kebun Pal a Rt.02/02 MakasarJakarta Timur 

27. Nama : Jaya Saputra. SH 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama : Protestan 
Pendidikan : Sarjana 
Pekerjaan : Pengacara 
Alamat : Jl. Pasar Minggu No.9 Jakarta Selatan 

28. Nama : S. Efendi 
Jenis Kelamin : Laki- laki 
Agama :Islam 
Pendidikan :SLTA 
Pekerjaan : PNS 
Alamat : Jl. Komp. POLRI Dalam No.4 
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29. Nama : Sunaryo 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama :Islam 
Pendidikan : Sarjana Muda 
Pekerjaan :Guru (PNS) 

Alamat : Cipayung Jl. Mabes ABRI No. 14 

30. Nama : Leo Suprayoto 
Jcnis Kelamin : Laki-laki 
Agama : Katolik 
Pendidikan : Sarjana 
Pckc1jaan :Guru (PNSJ 
Alamat : Depok Timur Jl. Musi No. 61 

31. Nama : Drs . I Wayan Djineng 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama : Hindu 
Pendidikan : Sarjana 
Peke1jaan : Guru (PNS ) 
AI am at : Tanjung Barat Rt. 004/03 No. 40 

32. Nama : Dwi Suciningsih 
Jenis Kelam in : Perempuan 

· Agama : Islam 
Pendidikan : Diploma III 
Pekerjaan :Guru (PNS) 
Alamat : Komp. TNI AD Cimanggis 

33. Nama : Jainudin 
Jenis Kelamin :· Laki-laki 
Agama : Islam 
Pend idikan : Sarjana 
Pekerjaan :Guru (PNS) 
Alamat : Cipinang Elok Blok YNo. 2 



3~. Nama : Siti Maryam 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama :Islam 
Pendidikan : Sarjana 
Pekerjaan :Guru (PNSJ 
Alamat : Jl. Ccntex Rt. 0012/02 No. ~5 

35. Nama : Heryanti 
Jcnis Kclamin : Pcrcmpuan 
Agama : Islam 
Pendidikan : S:ujana 
Pcke1jaan :Guru (PNSJ 
Alamat : Jl. Raya Ciracas 

Pasar Rebo 

36. Nama : I Made Karmadi 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama : Hindu 
Pendidikan : Sarjana 
Pekerjaan : Guru (PNS) 
Alamat : Jl. Raya Ciracas Jakarta Timur 

37. Nama : M. Heliyanto 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama : Islam 
Pendidikan : Sarjana 
Pekerjaan : Guru 
Alamat : Kramat Jati 

Rt. 012/06 

38. Nama : Sibron 
Jenis Kelamin : Laki-l aki 

Agama : Islam 
Pendidikan : Sarjana Ekonomi 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Alamat : Jl. Sahid No. 54 
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39. Nama : lneke 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama :Islam 
Pendidikan : SLTA 
Pekc1jaan : Wiraswasta (Salon) 
AI am at : Ciracas 

40. Nama : Emon B 
Jcni s Kclam in : Laki-laki 
Agama : Islam 
Pend id ikan :so 
Peke1jaan : Penjahil 
A lamal : Kamp. Susukan Rt I I /06 Ciracas 
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Gambar I 

Gedung Kelurahan Ciracas Lctaknya di pinggir Jl. Raya Ciracas 

Gamhar 2 

Pertigaan J I. Ray a Bog or menuju ke '' i Ia) ah Kelurahan Ciraca' 
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Gambar 3 

Nampak kendaraan urn urn dan ojek sebagai a lat transportas i di Wilayah ke lurahan Ciracas 

Gambar4 

Salah satu pahrik mie I PT. Sarimi) yang terlctak di JL Raya Bogor dan termasuk masih 
di wilayah Kclurahan Ciracas. 
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Gambar 5 

Nampak bangunan pabrik tekstil PT. Centex yang merupakan salah satu pcnghasil 
devisa masih berada di kawasan Kelurahan Ciracas. 



r----Perpustak 

I Jenderal 
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